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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan bidang  kehidupan  yang paling
vital khususnya di negara berkembang termasuk Indonesia.Untuk itu pertanian
menjadi sektor yang harus mendapatkan perhatian lebih.Diantara hal penting
yang harus diperhatikan adalah pendapatan  petani.Sebagaimana kita
ketahui,pendapatan petani saat ini cenderung tidak dapat mengangkat kondisi
perekonomian rumah tangganya.Meskipun telah banyak kebijakan yang ditempuh
pemerintah,namun lernyata kadang hanya menguntungkan segelintir kelompok
saja.

Kontribusi sektor pertanian masih cukup tinggi sebagai sektor yang
merupakan penopang perekonomian pada negara-negara berkembang. di samping
itu pula, permintaan masyarakat pada hasil pertanian juga tetap tinggi dan produk
pertanian juga selalu menjadi komoditi ekspor andalan bagi negara-negara
tersebut.

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang masih bertumpu pada
hasil-hasil dari sektor pertanian, baik untuk memperiahankan pasokan pangan
maupun kontribusi sektor ini terhadap pendapatan nasional. Sedangkan pada
kalangan masyarakat khususnya petaniidealnya sektor pertanian mampu
memberikan ketahanan ekonomi yang mapan,

Dalam garis-garis besar haluan negara (GBHN) dijelaskan bahwa

pembangunan pertanian diarahkan pada berkembangnya pertanian yang maju,
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efisien, dan tangguh. pengertian maju, efisien, dan tangguh dalam hubungannya
dengan ekonomi pertanian mencakup konsep-konsep mikro dan makro, baik bagi
seklor pertanian sendiri maupun dalam hubungannya dengan sektor-sektor lain di
luar sektor pertanian, seperti industri, transportasi, perdaganan, dan sebagainya.

Pembangunan perekonomian negara-negara yang berbasis pertanian tetapi
mengabaikan seklor pertanian dalam proses pembangunannya akan dapat
mengalami stagnasi ekonomi. Karena selain memberikan kontribusi dalam
pengembangan pangan, tenaga kerja dan modal dalam sektornya sendiri, sektor
pertanian juga menyediakan pasar bagi barang dan jasa yang dihasilkan oleh
sektor non-pertanian.

Pada sektor industri misalnya,pertanian di Kab.Sidrap mampu merangsang
tumbuhnya industri-industri yang berfungsi sebagai sektor hilir dalam pengelolaan
hasil pertanian untuk meningkatkan nilai tambah ( value added ) barang, dari
hahan bakw/ mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi.Sektor
Perindustrian  menjadi  urgen  dalam  proses modemisasi  sektor
agribisnis,khususnya pertanian yang menjadi tumpuan perekonomian masyarakat
Sidrap.

Sektor transportasi,yang menjadi salah satu penggerak roda perekonomian
juga berkembang karena banyaknya hasil pertanian yang harus didistribusikan
untuk memenuhi permintaan ( demand ) masyarakatDengan demikian sektor
perdagangan juga semakin bergairah dengan perputaran uang yang begitu
dinamis.

Selanjutnya pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan hasil

dan mutu produksi, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, memperluas



lapangan kerja dan kesempalan berusaha, menunjang pembangunan sektor lain
serta meningkatkan ekspor. Tujuan pembangunan pertanian tersebut dapat dicapai
dengan cara meningkatkan produksi, produktifitas tenaga kerja, tanah dan modal.

Dalam pola dasar pembangunan Sulawesi Selatan disebutkan bahwa titik

berat pembangunan daerah adalah peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat dengan kecenderungan pada sasaran percepatan pertumbuhan
ekonomi. Pembangunan perianian yang dilakukan di sulawesi selatan ini
senantiasa diperhadapkan pada berbagai tantangan dan kendala seperti
kecenderungan produksi yang tidak diikuti dengan peningkatan nilai tambah
produksi yang dihasilkan, tingkat produksi yang tidak memenuhi skala ekonomi
dan kualitas produk pertanian yang kurang memuaskan. Menyadari hal ini,
pemerintah telah melakukan program pengembangan melalui  pendekatan
agribisnis yang mendukung agroindustri.

Sebagaimana kita ketahui bahwa indonesia dilanda krisis ekonomi yang
cukup berkepanjangan yaitu sejak tahun 1997 sampai sekarang yang masih
dirasakan dampaknya oleh sebagian kalangan, khususnya petani. schingga muncul
berbagai gejolak dan ketimpangan pada kondisi perekonomian nasional, salah
satunya adalah inflasi yang cukup tiinggi, dimana harga barang-barang kebutuhan
hampir tidak dapat dijangkau olch sebagian masyarakat.

Sedangkan di Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten Sidrap terjadi
fluktuasi harga yang cukup tinggi pada barang-barang tertentu, seperti harga
barang untuk produksi pertanian. Sebagai rujukan empirik, dilaporkan oleh Sub
Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Sidrap, bahwa terjadi fluktuasi

harga yang cukup tinggi pada barang-barang untuk faktor produksi pertanian yaitu



dari tahun 1997 sampai tahun 2001. Hal ini terjadi antara lain pada harga bibit,
harga pupuk dan pestisida.

Padahal faktor-faktor produksi seperti harga bibit,pupuk dan pestisida
sangal berpengaruh terhadap tingkat produksi dan dan pendapatan petani.
Penggunaan pupuk yang berimbang sesuai kebutuhan tanaman telah membuktikan
mampu memberikan produktivitas dan pendapatan yang lebih baik bagi petani
Mappangaja dimana dalam penelitiannya  beliau mengemukakan bahwa
pemanfaatan pupuk, bibit, pestisida dan tenaga kerja secara optimal secara raia-
rata memberikan tingkat produksi dan pendapatan usaha tani yang tinggi. Nurung
(2002), mengemukakan hasil penelitiannya bahwa Harga bibit, pupuk,pestisida
dan upah tenaga kerja berpengaruh pada keuntungan usahatani padi.Menurutnya,
naiknya harga input tersebut apabila tidak diimbangi dengan peningkatan
produksi dan  pendapatan petani  berarti  usaha tersebut  tidak
menguntungkan. Kemudian naiknya harga input apabila tudak diimbangi kenaikan
harga output (harga padi) secara proporsional  dapat mengurangi respon
penawaran output dan permintaan input pada petani pada usahatani
padi.Selanjutnya kenaikan harga input dapat menyebabkan penggunaan input oleh
petani lebih sedikit schingga penggunaannya pada usahatani padi tidak ofesien.

Oleh karena itn pulihnya kondisi perekonomian indonesia,diharapkan
adanya program pemerintah yang dapat diarahkan pada upaya peningkatan hasil
produksi sekaligus dapat meningkatkan pendapatan petani.

Peningkatan produksi dan pendaatan di sektor pertanian ditunjang juga
oleh sistem distribusi pemasaran yang lancar dengan tingkat harga yang memadai

serta mempunyai hubungan yang eral kaitannya antara yang satu dengan yang



lain. guna menjaga kelancaran distribusi pemasaran hasil produksi serta
melindungi harga atas hasil pertanian tersebut, maka pemerintah menelapkan
harga patokan yang dapat menjaga harga jual atas hasil produksi.

Kebijaksanaan penyimpanan dan harga pangan ditugaskan pada Dolog,
dimana sasaran utama bagi program bulog adalah sebaga berikut
|. Mempertahankan harga minimum dan
7. Menjaga kestabilan harga dasar gabah agar tidak melampaui tingkat harga

maksimum.

Untuk lebih meningkatkan produktifitas di sektor pertanian, bukan hanya
pemerintah saja yang dituntut untuk melakukan perbaikan-perbaikan agrobisnis,
namun diharapkan juga peranan petani atau kelompok psaha tani dalam
meningkatkan produksi dan pendapatan  yang mencakup peningkatan
keterampilan usaha, perluasan lahan produksi, perluasan modal kegja yang
ditujukan pada peningkatan mutu hasil-hasil produksi yang dapat bersaing dan
diterima di pasaran.

Dari kedua alasan tersebut di atas, bahwa keberhasilan pembangunan
pertanian akan sangat terganfung pada sistem pengolahan faktor-faktor produksi
pertanian itu sendiri dan sistem distribusi penjualan hasil produksi yang mencakup
sistem pemasaran dan penentuan harga jual atas produksi di pasaran.

Kabupaten Sidrap sebagai salah satu dacrah lumbung padi di Sulawesi
Selatan, tentunya persoalan di atas menjadi perhatian besar bagi pemerintah
daerah dan para petani pada umumnya. Hal tersebut mengingat besarnya potensi
petanian di kabupaten sidrap yang tentunya akan menghasilkan lapangan

pekerjaan  yang besar bagi sebagian besar masyarakat Peningkatan produksi
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pertanian lentunya sangal dipengaruhi oleh tingkat harga pokok prndukéi'_ ;Hargfa .' :

[hs

Dasar Gabah) dan harga jual hasil-hasil produksi di pasaran, dimana harga pokok

produksi padi mereka meliputi penggunaan bibit, pupuk, pestisida yang mereka
peroleh melalui modal yang tersedia dan modal dari lembaga atau organisasi
lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka para petani  di kab.Sidrap dapat
meningkatkan pendapatannya melalui sistem pengelolaan faktor-faktor produksi
pertanian yang terpadu, efektif, dan efisien. yaitu dengan menentuan harga jual
padi sesuai mutu yang mereka hasilkan dan sesuai harga dasar atau biaya yang
dikeluarkan untuk melakukan proses produksi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka yang menjadi pokok permasalahan adalah :

Apakah harga, lahan, pupuk, bibit, pestisida, traktor dan upah tenaga kerja
sebagai komponen harga dasar gabah berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
petani padi di Kab. Sidrap.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Adapun yang menjadi tujuan penulisan :

Untuk menganalisa atau mengukur berapa besar pengaruh factor produksi
yang meliputi harga,lahan, pupuk,pestisida, bibit, traktor dan upah tenaga kerja
terhadap pendapatan petani.

Adapun yang menjadi kegunaan dari penulisan :

1. Memberikan informasi dan gambaran teniang faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap pendapatan petani padi.



2. Sebagai bahan masukan dan bahan bacaan kepada rekan-rekan mahasiswa yang
erlainan.

ingin meneliti tentang harga dasar gabah pada objck yang b




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Pengertian Harga dan Harga Dasar

Harga suatu komodity biasanya menunjukkan jumlah uang yang

diperlukan ( yang harus dikeluarkan ) untuk memperoleh 1 unit komodity
tersebut.( Lipsey, 1991 )
Pada prinsipnya harga merupakan pedoman bagi konsumen untuk melaksanakan
putusan pembelian dan juga produsen untuk melaksanakan produksi serta
penjualan di pasar. Tinjauan ini setidaknya terunghkap dari batasan harga yang
dikemukakan oleh Mubyarto (1983, hal 48) sebagai berikut : “Harga adalah hasil
bekerjanya sistem pasar, yaitu bertemunya Sistem permintaan dan penawardn
antara pembeli (konsumen) dengan penjual (produsen)”.

Selanjutnya harga dapat pula dilihat dari sisi manfaat yang diperoleh
seseorang, antara lain tercermin dari defenisi harga menurut Nitisemito (199 :
129), “Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan sejumlah
vang, dimana berdasarkan nilai tersebut sesseorang bersedia melepaskan barang
atau jasa yang dimilikinya kepada pihak lain”.

Dari kedua pengertian di atas, tampaknya harga terkait dengan tiga unsur
yang mendasar meliputi :

e Pedoman bagi masyarakat untuk menentukan perilaku ekonomi mereka.
o Salah satu faktor penentu dari mekanisme pasar.

« Manfaat akhir yang diperoleh produsen dan konsumen.




Sedangkan harga dasar atau harga pokok menurut Adikoesoemah (1977 :
142) adalah “merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan
produksi, yang menjadi pedoman untuk menghitung harga jual dari barang-barang
hasil produksi™.

Di dalam pasar persaingan sempurna (Completely Competitive Market)
harga dasar tersebut sangat sulit dilakukan sesuai dngan mekanisme pasar yang
berlaku, Kenyataan ini menimbulkan persoalan baru jika dikaitkan dengan
keberadaan produk atau komoditi yang menyentuh langsung kebutuhan pokok
masyarakat, misalnya komoditi gabah.

Katakanlah harga gabah tersebut berada di luar harga normal (hasil
interaktif produsen dan konsumen) sebagai akibat dari tindakan para “spekulan”,
maka ada dua kemungkinan yang bakal muncul seperti :

1. Memburuknya nilai tukar petani
2. Sulitnya masyarakat tertentu untuk mendapatkan komoditi akibat dari harga
yang terlalu tinggi.

Untuk mempertimbangkan efek negatif yang pertama, maka salah satu
upaya untuk menghindarinya adalah dengan menetapkan harga minimum tertentu
yang diharapkan bisa menahan turunnya harga dari harga normal, inilah yang
disebut dengan harga dasar (floor price/basic price).

Badan Urusan Logistik (BULOG) Nasional, menjelaskan bahwa Harga
dasar gabah adalah harga gabah yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai garansi
pasar atas produksi petani. Harga dasar gabah yang ditetapkan pemerintah
tersebut merupakan salah satu bentuk campur tangan pemerintah atau kebijakan di

sektor pertanian.
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Adapun tujuan ditetapkannya harga dasar gabah oleh pemerintah yaitu,

untuk melindungi petani pada saal panen dari harga yang rendah, agar petani

mendapal harga yang wajar dan masih menguntungkan petani. Harga dasar gabah
yang ditetapkan oleh pemerintah tersebut adalah berdasarkan hitungan-hitungan
tingkat produksi gabah dan kualitas gabah yang dihasilkan petani yang tetap
mengacu pada usaha peningkatan kesejahteraan petani dalam negeri. Harga dasar
gabah yang ditetapkan adalah sesuai dengan kualitas Gabah Kering Giling
(GKG), Gabah Kering Simpan (GKS) dan Gabah Kering Panen (GKP). Hasil
produksi Gabah yang tidak memenuhi kualitas yang ditetapkan, harus diolah
terlebih dahulu agar menjadi gabah dengan kualitas standar.

Pemerintzh dalam hal ini Bulog, membeli gabah milik petani sepanjang
kualitas gabah sesuai dengan yang ditetapkan yaitu GKG. Pembelian tersebut
dilakukan melalui kontraktor pengadaan dalam negeri Bulog baik koperasi
maupun swasta. Pembelian tersebut dapat dilakukan baik di sawah maupun di
tempat-tempat  yang telah ditentukan, seperti di penggilingan. Dan untuk
pembelian tersebut, harga yang berlaku sama untuk semua kontrakior dalam
negeri.

Untuk menekan tingkat produktifitas petani dalam memproduksi gabah
yang lebih berkualitas, maka pemerintah melakukan heberapa program kemitraan
yaitu dalam hal pengadaan bibit unggulan serta penyediaan pupuk kepada para
petani.

Sedangkan bagi masyarakat Sidrap sendiri Harga Dasar Gabah memiliki

arti pentingTerhadap Produksi dan Pendapatan Petani Padi diantaranya ;

10
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1. Diketahuinya harga dasar gabah atau jumlah biaya proses produksi oleh
petani, maka dapat memberikan gambaran bagi petani untuk menentukan
harga jual hasil produksi di pasaran dan uniuk meningkatkan pendapatan
petani di Kabupaten Sidrap.

2. Untuk meningkatkan mutu atau kualitas hasil-hasil produksi padi

3. Peningkatan faktor-faktor produksi untuk menunjang kegiatan produksi padi.

Dari beberapa pertimbangan tersebut, arti penting harga dasar gabah
terkait dengan hal-hal sebagai berikut :

* Peningkatan nilai tukar yang dilakukan oleh para petani.

¢ Memenuhi kebutuhan beras dalam negeri dengan harga yang terjangkau.

= Pengembangan usaha koperasi unit desa

Pentingnya mengetahui harga dasar produksi gabah oleh para petani di

Kabupaten Sidrap akan memberikan dampak pada jumlah produksi dan

pendapatan petani. Hal tersebut disebabkan oleh besarnya biaya yang dikeluarkan

atas penggunaan faktor-faktor produksi yang meliputi pemakaian bibit, pupuk,

pestisida dan tenaga kerja untuk tahun tertentu.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
kesejahteraan petani sangat tergantung pada peningkatan produktifitas petani
dalam meningkatkan kualitas gabah yang dihasilkan serta besarnya harga dasar
gabah yang ditetapkan pemerintah. Hal inilah yang memicu persoalan di sektor
pertanian yaitu naik turunnya pendapatan petani yang disebabkan oleh
ketidakseimbangan harga di pasar bebas, schingga akan mempengaruhi jumlah

permintaan dan penawaran hasil produksi dalam negeni di pasaran. Untuk itu

11
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campur tangan pemerintah sangat diharapkan untuk tetap menjaga kestabilan
harga hasil-hasil pertanian di pasaran utamanya produksi gabah yang merupakan
produk pertanian pokok dalam negen.

Menurut Sukirno (1994), dalam bukunya Pengantar Teori Mikroekonomi
menjelaskan beberapa cara yang dapat dilakukan pemerintah dalam menstabilkan
harga dan pendapatan produsen hasil pertanian, yaitu :

1. Membatasi (menentukan quota) tingkat produksi yang dapat dilakukan tiap-
tiap produsen.

2. Melakukan pembelian-pembelian barang yang ingin distabilkan harganya di
pasaran.

3. Memberikan subsidi kepada para produsen apabila harga pasar adalah lebih
rendah daripada harga vang dianggap sesuai oleh pemerintah.

Berikut dijelaskan langkah-langkah tersebut di atas

Untuk menjaga agar produksi tidak mencapai tingkat yang berlebihan, yang dapat

menimbulkan masalah-masalah dan menyebabkan kemerosotan pendapatan para

produsen hasil pertanian, pemerintah dapat membatasi jumlah produksi yang

boleh dicapai para produsen.

Cara lain kedua yang dilakukan oleh pemerintah untuk menstabilkan harga
dan menjaga agar petani menerima harga yang wajar, adalah dengan menstabilkan
harga pada tingkat yang lebih tinggi daripada harga keseimbangan pasar bebas.
Kebijakan harga yang demikian lebih dikenal sebagai kebijakan penetapan harga
minimum atau kebijakan harga terendah

Kebijakan lain yang ditempuh untuk menstabilkan harga dan pendapatan

produsen hasil pertanian adalah kebijakan subsidi pendapatan kepada para petani.

12
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Dalam kebijakan ini pemerintah tidak menentukan harga pasar, tetapi menentukan
harga jaminan yang akan diterima petani untuk setiap unit produksinya. Harga
jaminan ini adalah lebih tinggi daripada harga keseimbangan yang dicapai di
pasar

Dari penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
pasar bebas dapat terjadi berbagai keadaan yang mempengaruhi permintaan dan
penawaran hasil produksi pertanian. Oleh karena itu, maka campurtangan
pemerintah dalam hal menjaga produksi pertanian dan menstabilkan harga di
pasaran tetap diperlukan untuk menjaga pendapatan para petani. Namun pada
keadaan kecenderungan harga yang lebih rendah dari keseimbangan harga di
pasaran yang diakibatkan oleh situasi politi atau situasi-situasi lainnya yang dapat
mempengaruhi permintaan dan penawaran produksi pertanian, juga dianggap
perlu dicampuri oleh pemerintah sebab keadaan tersebut mengakibatkan
penawaran terbatas sedangkan permintaan jauh lebih besar. Dalam pasar bebas
keadaan tersebut akan menyebabkan harga keseimbangan mencapai tingkat yang
jauh lebih tinggi dari harganya yang wajar. Dengan keadaan seperti ini,
pemerintah akan menempuh kebijakan harga maksimum yang bertujuan untuk
mengendalikan harga pada tingkat yang lebih rendah daripada harga
keseimbangan dalam pasar bebas.
2.1.2. Pengertian Petani dan Gabah

Menurut buku petunjuk yang dikeluarkan oleh Departemen Pertanian
berkenaan dengan pengelolaan Tanaman Pangan, dimana petni diberi definisi
sebagai berikut : “Petani adalah seseoarang yang mengusahakan atau mengelola

usaha pertanian, baik tanaman panan, perkebunan, peternakan dan perikanan®.

13
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sebagai berikut :

Gabah Kering Giling yaitu : Gabah yang mengandung kadar air maksimum
14% kotoran atau hampa maksimum 3%, butir hijau atau mengapur
maksimum 5%, butir kuning atau rusak maksimum 3% dan butir merah
maksirmum 3%.

Gabah Kering Simpan yaitu : gabah yang mengandung kadar air maksimum
18%, kotoran atau hampa maksimum 10%, butir hijau atau mengapur
maksimum 10%, butir kuning atau rusak maksimum 3% dan butir merah
maksimum 3%.

Gabah Kering Panen yaitu : gabah yang mengandung kadar air maksimum
25%, kotoran atau hampa maksimum 10%, butir hijau atau mengapur

maksimum 10 %, butir kuning atau rusak maksimum 3% dan butir merah

maksimum 3%.

2.1.3. Persyvaratan Kualitas Gabah Dan Pengadaan Dalam Negeri

1.

Persyaratan Kuantitatif

a, Kadar air maksimum 14%.

b. Butir hampa (kotoran), kuning (rusak) dan butir merah masing-masing
maksimum 3%.

c. Butir hijau (mengapur) maksimum 5% .

2. Persyaratan Kualitatif
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a. Bebas hama penyakit hidup, artinya secara visual telah ditemukan hama
atau penyakit yang hidup sedangkan bangkai serangga atau hama
dikategorikan sebagai kotoran.

b. Bebas bau busuk, asam atau bau-bau asing lainnya. hal ini menyangkut bau
yang dapat ditangkap oleh indera penciuman ketika gabah tersebut
diperiksa. bau yang ditolak adalah bau busuk pada gabah yang kelihatan
sehat,

¢. Bebas dari tanda-tanda adanya bahan kimia yang membahayakan baik

- secara visual maupun secara organoleptik. maksudnya tidak lain
menyangkut kesehatan dan keselamatan manusia.
2.1.4. Pengertian Produksi dan Produktifitas

Produksi dapat diartikan sebagai proses dari kombinasi input yang dibuat
menjadi bentuk lain berupa barang — barang & jasa- jasa lain yang disebut
output. Menurut Mayers (1995 ) bahwa “produksi adalah setiap kegiatan yang
menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa,

Penjelesan yang lebih lengkap atas produksi tersebut antara lain
dikemukakan oleh Bishop (1989 ) bahwa produksi adalah suatu proses yang di
dalamnya beberapa barang-barang dan jasa-jasa yang disebutkan input ( masukan
) diubahnya menjadi barang & jasa lain yang disebut output.

Pengertian produksi di atas nampaknya berbeda dengan pendapatan Tohir
(1962, hal 62) yang melihat dari sisi komoditi pertanian. pendapatnya adalah
sehagai berikut : “produksi pertanian yaitu hasil yang diperoleh sebagai akibat
dari bekerjanya faktor-faktor produksi seperti tanah, modal dan tenaga kerja

secara bersamaan’.
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Lebih jauh Winardi (1980 : 9) mengemukakan pendapatnya tentang
produksi sebagai berikut ; * produksi adalah suatu usaha ntuk mengkombinasikan
berbagai faktor produksi (input) meningkatkan teknologi tertentu untuk
menghasilkan sejumlah produk (output) tertentu seefisien mungkin dengan
maksud menciptakan faedah untuk memenuhi kebutuhan manusia™.

Produktifitas sebenarnya mengandung pengertian yang mendasar dengan
produksi. untuk mengetahui pengertian yang dimaksud dan diutarakan oleh
pendapat ahli yang bernama L. Grenberg dalam terjemahan Sinugan (1985, hal
18) sebagai berikut : bila dilihat dari jauh, mka defenisi * produkiifitas adalah
hubungan antara hasil nyata (output) dengan masukan yang sebenarnya™
Sedangkan produksi tidak lebih dari suatu proses perubahan atas faktor-faktor
produksi menjadi barang dan jasa. istilah ini bahkan diperjelas oleh Sudarsono
(1983, hal 99) dengan pernyataan sebagai berikut : “proses produksi adalah :
aktifitas kombinasi faktor-faktor produksi tersebut dapat diukur tingkat
produktifitas”, Dengan demikian dapat dipahami bahwa produktifitas merupakan
salah satu ukuran dari suatu proses produksi.

Faktor-Faktor Produksi
Setiap kegiatan mempunyai tujan untuk berproduksi dan memerlukan

barbagai masukan guna dipadukan serta diolah menjadi suatu keluaran (output)
vang dapat memberikan manfaat bagi manusia. hal tersebut merupakan sumber-
sumber produksi yang lazim disebut faktor produksi yaitu meliputi tanah, maodal,
tenaga kerja, dan skill.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan dikemukakan masing-masing faktor

produksi, termasuk di dalamnya hasil-hasil produksi pertanian.
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1  Tanah {Land)

Tanah sebagai faktor produksi yang sangal menentukan karena tanah
merupakan sumber daya alam serta sumber daya dasar bagi semua jenis produksi.
Tingkat kesuburan tanah sangat menentukan hasil-hasil produksi pertanian,
karena tanah yang tingkat kesuburannya tinggi akan memberikan hasil vang lebih
banyak jika dibandingkan dengan tanah yang tingkat kesuburannya rendah.

Apabila tanah dilihat dari segi letaknya, maka terdapat perbedaan dalam
nilai (harga) tanah itu sendiri. Tanah yang terletak di pinggiran kota akan
mempunyai nilai (harga) yang lebih dibandingkan dengan tanah yang letaknya
jauh dari kota.

D samping itu, tanah merupakan faktor produksi yang tetap dan terbatas
khususnya bagi seorang petani dan apabila anah atau lahan ini ditanami terus
menerus, maka tingkat kesuburan akan menurun yang menyebabkan hasil
produksi akan menurun sehingga menyebekan hasil produksi yang akan diperoleh
petani juga menurun.

2. Tenaga Kerja (Labour)

Faktor-faktor produksi lainnya yang turut menunjang proses produksi
adalah tenaga kerja. Bagi sektor pertanian keterlibatan tenaga kerja selaku
pengelola akan mempengaruhi tingkat produksi yang dicapai. Hal ini tentu saja
sangat tergantung pada tingkat keterampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja yang
bersangkutan.

Berbicara tentang tenaga kerja sebagai faktor produksi, 8. GGautama (1973

. 156) mengemukakan bahwa : “tenaga kerja adalah orang yang mampu
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melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna
menghasilkan barang dan jasa uniuk memenuhi kebutuhan masyarakat”,

Di samping itu, menyinggung tentang produktifitas tenaga tenapa kerja di
sektor pertanian, khususnya pada bidang tanaman pangan akan terkait pula
dengan jumlah inovasi yang akan terjadi pada tenaga kerja yang bersangkutan
untuk menyertakan kemampuan mereka dalam kegiatan produksi. Adanya inovasi
bagi tenaga kerja, terutama disebabkan oleh perkembangan teknologi sehingga
membuat kegiatan itu efisien. peranan inovasi itu sendiri juga ditentukan oleh
kesadaran tenaga kerja untuk mengambil manfaat dari teknologi serta input yang
digunakan.

3. Modal (Capital)

Keterlibatan modal pada sektor pertanian khususnya pada sektor tanaman
pangan tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan keterlibatan unsur yang sama
pada sektor ekonomi yang lainnya. Modal selalu merupakan faktor produksi dan
sebenarnya bukan berbentuk modal fisik saja melainkan terkaitdengan modal
humanitas. Hal ini dilatar belakangi oleh meningkatnya keterampilan tenaga kerja
sebagai akibat dari pembinaan atau penyuluhan yang merupakan ekspresi dari
investasi manusia sebagai pengelola.

Dengan demikian, modal tidak terlepas dari skill atau keahlian yang
dimiliki oleh tnaga kerja. hal ini juga dapat dilihat sesuai dengan perkembangan
teknologi baru dalam rangka menata usaha dalam bidang tanaman pangan..

Kemudian bahwa faktor-faktor produksi pertanian yang berupa modal
lainnya adalah ketersediaan dana untuk memenuhi kebutuhan bahan baku dan

barang pembantu lainnya yang digunakan dalam proses produksi. antara lain
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adalah untuk pebelian bibit, pupuk, pestisida yang akan digunakan selam proses

produksi sebelum panen,

4. Keahlian (Skill)

Secara lengkap di dalam modal itu terkandung unsur skill atau
keahliaan bahkan dalam pandangan universal. unsur skill tersebut bukan saja
bagian integral dari modal tetapi juga berlaku secara integrasi dengan faktor-
faktor produksi yang lainnya seperti tanah dan tenaga kerja.

Tinjauan skill atau keahlian yang demikian itu dapat dipahami dari
gagasan Sumitro (1960, hal 14) sebagai berikut : “Skill adalah suatu keahlian
yang akan mengatur dan menetapkan posisi masing-masing faktor produksi
sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar dan tujuan yang -
diharapkan dapat tercapai”,

Fungsi Produksi

Secara umum hubungan kausal antara faktor-faktor produksi sebagai
masukan (input) dengan hasil produksi sebagai output biasanya disebut fungsi
produksi.

Sebagaimana dikemukakan oleh Sudarman (1980, hal 97) bahwa “Fungsi
produksi adalah suatu skedul, tabel atau persamaan matematis  yang
menggambarkan jumlah ocoutput maksimum yang dapat dihasilkan oleh suatu

faktor produksi tertentu dan pada tingkat teknologi tertentu pula”,

Dari pengertian di atas bahwa selalu mendapat tekanan dalam

pembicaraan mengenai fungsi produksi adalah jumlah output yang selalu
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tergantung alau merupakan fungsi dari faktor-faktor produksi yang digunakan.
secara fungsional, produksi itu dapat dinyatakan sebagai berikut :

Y=F£(X)

Dimana :

Y = Pendapatan {Ouipur)

X = Faktor-faktor produksi (/npur)

Gambaran tersebut merupakan gambaran secara umum mengenai
hubungan antara faktor-faktor produksi yang digunakan oleh petani untuk
meningkatkan pendapatannya.

2.1.5. Pengertian Pendapatan

Pendapatan menekan pada perwujudan balas jasa dari partisipasi seseorang
dalam suatu proses kegiatan produksi dimana tergambar pada sumbangan faktor-
faktor produksi atas nilai tambah (Falue Added) pada tingkat output tertentu. Nilai
tambah iniah merupakan pokok utama dari balas jasa yang selanjutnya disebut
pendapatan. Pendapatan tersebut terkadang dipilih menurut jangka waktu tertentu
sehingga arti praktisnya nampak, misalnya satu tahun dan lain sebagainya.

Mayers dalam terjemahan Sitohang (1966 : 477) memendang pendapat
dari sisi efktifitas penggunaannya untuk memenuhi kebutuhan adalah sebgai
berikut : “Pendapatan adalah nilan barang atau jasa tertentu pada akhir jangka
waktu terfentu yang mempunyai indikasi bahwa makna pendapatan bisa saja
bergesar seiring dengan tingkat pengeluaran konsumsi masyarakat™.

Lebih Spesifik A.Soeharjo & Patong (1994) mengemukakan pengertian

pendapatan petani sebagai berikut: Pendapatan petani adalah apa yang diperoleh
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atau dihasilkan dari kegiatan mengkombinasikan faktor-faktor produksi pertanian
dalam suatu jangka waktu tertentu,dimana dari jumlah inilah dapat dinilai sebagai

pendapatan petani.

2.1.6. Teori pendapatan

Jumlah barang atau komoditas yang mampu dibeli oleh seorang konsumen
karena peningkatan pendapatan riil akan tergantung dari efek substitusi dan efek
pendapatannya. Kemampuan membeli meningkat atau menurun tersebut akan
tergantung dari sifat barang atau komoditas, apakah itu termasuk: (1) bersifat

normal; (2) bersifat inferior; atau (3) bersifat super inferior atau Giffen.

Perubahan harga barang atau komoditas akan mempengaruhi perubahan

barang atau komoditas yang diminta pada pergerakan sepanjang kurva. Perubahan
faktor-faktor lain (preferensi konsumen, pendapatan harga barang atau komoditas
lain} akan mempengaruhi perubahan barang atau komoditas yang diminta melalui

pergerakan atau pergeseran kurva permintaan.

Elastisitas harga dapat didefinisikan sebagai persentase perubahan
kuantitas yang diminta yang disebabkan satu persen perubahan harga. Permintaan

adalah elastis bila 7h <-1, inelastis bila -1

2.1.7. Teori Penawaran

Kurva penawaran individual sebenarnya dapat diturunkan dari kurva biaya
marjinal seorang pengusaha. Kurva penawaran agregat atau pasar adalah

merupakan penjumlahan secara horizontal kurva penawaran individual di pasar.
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Kurva penawaran dapat didefinisikan sebagai kurva tempat kedudukan hubungan
antara jumlah barang atau komoditas yang ditawarkan pada berbagai tingkat

harga. Kurva penawaran mempunyai slope positif.

Elastisitas penawaran definisinya adalah persentase perubahan barang
yang ditawarkan di pasar sebagai akibat persentase perubahan harga barang atau
komoditas. Terdapat dua jenis elastisitas penawaran, yaitu: (1) elastistas harga,
sebagai akibat perubahan harga barang atau komoditas itu sendiri, dan (2)
elastisitas harga silang, sebagai akibat perubahan harga barang atau komoditas

terkait,

Perubahan jumlah barang atau komoditas yang ditawarkan di pasar dapat
dilihat dari: (1) pergerakan sepanjang kurva penawaran, pecerminan perubahan
yang disebabkan karena perubahan harga barang atau komoditas itu sendiri; dan
(2) pergeseran kurva penawaran yang mencerminkan perubahan karena perubahan

di luar harga barang atau komoditas yang ditawarkan.

2.1.8. Teori Keseimbangan Pasar

Teori Cobweb menjelaskan siklus harga dan produksi yang naik turun
dalam jangka waktu tertentu, yang pada dasamya dapat dibedakan menjadi: (1)
siklus dengan fluktuasi yang jaraknya tetap; (2) Siklus yang menuju titik

keseimbangan; dan (3) Siklus yang menjauhi titik keseimbangan.

Kondisi keseimbangan yang terjadi di pasar tentunya menjadi relatif tidak
stabil apabila ada kekuatan-kckuatan yang mendorong harga dan jumlah barang

atau komoditas yang pada akhimya akan mencapai keseimbangan baru. Berkaitan
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dengan aspek ini, di pasar ada kemungkinan akan terjadi kelebihan barang atau
komoditas yang ditawarkan (surplus) dan kekurangan barang atau komoditas yang

ditawarkan atau kelebihan barang atau komoditas yang diminta (shortage).

Proses penyesuaian pasar menuju keseimbangan akan dipengaruhi oleh
beberapa kondisi antara lain: (1) permintaan yang berubah, di mana penawaran
tetap; (2) Penawaran yang berubah, di mana permintaan tetap; dan (3) Permintaan

dan penawaran yang berubah secara simultan.

Dalam jangka panjang, perusahaan dapat berubah ukuran rencana, dan
eninggalkan atau masuk ke industri atau pasar. Posisi ekuilibrium jangka panjang
dari perusahaan adalah bila titik minimum dari biaya rata-rata jangka panjang
sama dengan harga, Perusahaan harus beroperasi pada titik minimum kurva biaya
rata-rata jangka panjang. Oleh karena itu, proses penyesuaian kurva penawaran
jangka panjang di industri dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) tipe: (1) industri
dengan biaya yang konstan, dengan kurva penawaran jangka panjang yang
horizontal; (2) industri dengan biaya yang meningkat dengan ciri mempunyai
slope kurva penawaran jangka panjang positif; dan (3) industri dengan biaya yang
menurun dengan ciri slope kurva penawaran jangka panjang yang negatif. Di
antara ketiga tipe industri tersebut, yang paling umum berlaku adalah industri

dengan biaya yang meningkat.
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1.2. Landasan Empiris
2.2.1 Hasil-hasil Penelitian di Sektor Pertanian

Landasan empiris merupakan tinjauan yang dilakukan dalam penulisan
skripsi ini berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mengenai obyek pem.lasalahan }-.ang h.ampir sanmdengan pennas:alahan pada
penelitian ini.

Mappangaja (1993), mengemukakan hasil penelitiannya yaitu :
(1.) Pola penguasaan faktor produksi lahan sawah.Pada hakekatnya produksi yang
dilaksanakan dalam suatu usaha tani sangat dipengaruhi oleh lahan dan teknologi
yang digunakan. Kedua variabel ini akan menentukan banyaknya produk yang
dihasilkan, tenaga kerja yang dapat diserap serta jenis dan jumlah sarana produksi
lainnya yang diperlukan sehingga akan mempangaruhi pendapatan petani; (2).
Alokasi optimal pemanfaatan faktor produksi.Berdasarkan skenario pemanfaatan
lahan sawah secara optimal, ditemukan alokasi pemanfaatan lahan sawah yang
disertaio dengan realokasi pemanfaatan pupuk, bibit, dan tenaga kerja secara
optimal secara rata-rata memberikan tingkat produksi dan pendapatan usaha tani
yang tinggi; (3). Distribusi pendapatan

Hasil analisis perencanaan pemanfaatan potensi lahan sawah secara
optimal menunjukkan tefjadinya peningkatan pendapatan petani dan pemeérataan
distribusinya.
Hal tersebut di atas, menjelaskan usaha tani yang dilakukan dengan

mengoptimalkan penggunaan faktor-faktor produksi akan meningkatkan produksi

dan pendapatan petani padi.
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Selanjutnya Sitepu (2002), menunjukkan bahwa kebijakan harga dasar
gabah akan menyebabkan net surplus bertambah, sedangkan kebijakan
penghapusan subsidi harga input berdampak pada penurunan produksi dan
pendapatan petani.

Dalam hal kebijakan harga gabah menuru( Simatupang, dkk.)2004),
mengatakan relatif rendahnya harga pabah yang diterima petanidikhawatirkan
akan menurunkan insentif petani untuk menggunakan teknologi produks,
khususnya benih bermutu dan pupuk secara optimalMenurut mereka apabila
kondisi ini tidak sepera diatasi maka dikhawatirkan akan berdampak : (a) stagnasi
atau bahkan penurunan produktivitas , (b) Penurunan luas tanam/panen padi
karena petani beralih ke komuditas lain yang lebih menguntungkan,dan (c) alih
funpsi lahan sawah

Nurung (2002), mengemukakan hasil penelitiannya bahwa Harga bibit,
pupuk,pestisida dan upah tenaga kerja berpengaruh pada keunfungan usahatani
padi Menurutnya, naiknya harga input tersebut apabila tidak diimbangi dengan
peningkatan produksi dan pendapatan petani berarti usaha tersebut tidak
menguntungkan. Kemudian naiknya harga input apabila tudak diimbangi kenaikan
harga output (harga padi) secara proporsional dapat mengurangi respon
penawaran output dan permintaan input pada petani pada usahatani
padi.Selanjutnya kenaikan harga input dapat menyebabkan penggunaan input oleh

petani lebih sedikit sehingga penggunaannya pada usahatani padi tidak ofesien
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2.3 Kerangka Konsepsional

{ Pembangunan Pertanian }

[ Kaglaan Pertaiin ]_[ Kebutuhan Pangan ]

[ Meningkatkan Produksi dan Pendapatan Petani ]

Susaran kebijaksanaan pembangunan pertanian adalah pemenuhan
kebutuhan pangan. Melalui pemenuhan usaha pangan, kegiatan pertanian
diarahkan untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani itu sendin.

Jika dilihat secara umum, sumber daya yang tersedia pada usaha tani di
pedesaan adalah tanah dan tenaga kerja. tenaga kerja yang tersedia pada umumnya
relatif rendah dalam penguasaan teknologi serta informasi yang diperiukan untuk
efisiensi proses produksi. usaha peningkatan petani dapat dilakukan dengan
mengembangkan usaha taninya melalui pendekatan agribisnis, baik pada sub
sistem pengadaan sarana produksibudidaya, pengelolaan hasil maupun
pemasarannya.

Penggunaan sarana produksi dalam proses produksi sangat penting untuk

mencapai tingkat hasil yang optimal. Tersedianya sarana produksi secara tepat
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waktu, tepal jumlah, tepat jenis, tepat mutu dan terjangkau oleh daya beli petani.
Peningkatan hasil pertanian tergantung pada pemanfaatan lahan dan faktor-faktor
preduksi lainnya yang dapal mendukung peningkatan produksi dan pendapatan
petani,
2.4. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan masalah pokok yang diajukan oleh
penulis, maka yang menjadi hipotesis adalah diduga bahwa harga, lahan
pupuk,bibit,pestisida,traktor dan upah tenaga kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pendapatan petani padi di Kabupaten Sidrap.
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis memilih lokasi atau objek

yaitu di Kabupaten Sidenreng Rappang.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah :

1. Penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang dilakukan oleh
penulis dengan jalan langsung ke lapangan tempat objek yang akan diteliti dan
informasi dari hasil wawancara langsung.

2. Penelitian kepustakan (Library Research) yaitu penelitian yang dilakukan
denpgan  kajian buku-buku serta literatur yang berhubungan dengan
pembahasan pada skripsi ini dan mempunyai relevansi.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah data Primer,

yaitu data dengan bentuk informasi lisan maupun tulisan mengenai harga faktor-

faktor produksi pertanian antara lain, hibit, pupuk, pestisida, sewa traktor, dan
upah tenaga kerja dan data tentang jumlah produksi padi serta harga jual yang
diperoleh langsung dari beberapa orang petani sebagai responden.

Sumber data lain yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain sebagai

berikut :
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Data yang diperoleh dari instansi terkait yang berhubungan dengan objek
penelitian, seperti pada Kantor Dinas Pertanian Dan Perkebunan Kabupaten
Sidrap, Kantor Badan Pusal Statistik, dan Kantor Dinas Pertanian Tanaman
Pangan.

3.4 Metode Analisis

Untuk membahas permasalahan dan membuktikan hipotesis yang telah di
kemukakan,metode analisis yang di pakai dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis kualitatif (Deskriptif) yaitu manganalisis data tentang harga faktor-
faktor produksi pertanian, besarnya biaya produksi padi,harga padi dan jumlah
padi yang di gunakan.

2. Analisis pendapatan usaha tani yang mamperlihatkan keuntungan yang
herdasarkan kutipan dari Budiono Sri Handoko dalam pengantar matematika
untuk ekonomi (1979; hal 8 ).yaitu dengan mnggunakarn rumus :

K=TR-TC
Dimana :
K adalah besarnya hasi perolehan petani dari usaha pertanian
TR adalah penerimaan total
TC adalah biaya total _

Sedangkan utuk mengetahui tingkat feasibilitas dalam produksi maka
digunakan analisis  perbandingan (Comparative  Analisys) dengan
menggunakan R/C ratio (Revenue Comparative).Dalam menggunakan analisis
ini terdapat tiga kemungkinan yaitu :

- Apabila nilai R/C ratio > 1 ,maka dikatakan menguntungkan

- Apabila nilaai R/C atio = | maka dikatakan kembali pokok
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- Apabila nilai R/C ratio < 1, maka dikatakan merugikan
3. Metode Regresi Linear Berganda untuk menghitung besmya pengaruh faktor-
faktor yang mempengaruhi harga dasar gabah terhadap pendapatan petani
dinyatakan dengan fungsi berikut :
Yoo BEXL XD M i Rinsiississsssmmsmrmepnprsnihi i)

Atau dirumuskan dalam bentuk fungsi coob — douglass, menjadi :

Y= P By B 5% B, Be H pciciiiisimissmsinisadl111)
Keterangan :

Y = Pendapatan petani  (Rp)

X = harga (Rp)

X = |ahan (Rp)

X3 = pupuk (Rp)

b ¥ = Pestisida (Rp)

Xs = Bibit (Rp)

Xe = Traktor (Rp)

¢} =Tenaga Kerja  (Rp)

Ba = Konstanta

By, Bas B3, Pa, Bs, Bs, Br = Parameter yang diestimasi

Persamaan (1.1) akan lebih mempermudah penyelesaian dengan
menggunakan bentuk logaritma natural, yaitu :

Log Y = Po + Py log X, + Pa log Xa + By log Xa + Py log X+ Ps log Xs+ P log X+ Br log

Sedangkan untuk mengetahui tepat atau tidaknya wvariabel yang
mempengaruhi besamya pendapatan petani yang diestimasi maka digunakan uji

R? (Coeffisien Of Determination Test).
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Selanjutnya untuk menguji tingkat signifikasi antara Variabel Dependent
(Y) dan Variabel Independent (X,X;X;X4X.) dalam analisis regresi terscbut,
digunakan F.. dan F g dengan tingkat signifikasi 5%. Jika Ly lebih besar dari
nilai L maka nilai koefisien regresi terhadap variabel-variabel tersebut secara
statistik dapat dikatakan signifikan atau sebaliknya, jika nilai tiq yang diperoleh
adalah lebih kecil dari Ly, maka nilai koefisien regresi secara statistik tidak
signifikan,

Kemudian untuk melakukan analisa regresi berganda tersebut, penulis
melakukan teknik analisa dengan sistem komputerisasi, yaitu dengan
menggunakan aplikasi yang disebut SPSS.. Hal tersebut dilakukan untuk
membantu penulis dalam menganalisa faktor produksi yang lebih dari 2 variabel
Independent.

1.5, Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Untuk membuat pembahasan lebih tajam dan terarah, maka dibuat defenisi
variabel-variabel yang digunakan :

1. Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan sejumlah vang,
dimana berdasarkan nilai tersebut seseorang bersedia melepaskan barang atau
jasa yang dimilikinya kepada pihak lain.

9 Produksi adalah suatu usaha untuk mengkombinasikan berbagai faktor
produksi (input) untuk menghasilkan sejumlah produk (output) tertentu
seefisien mungkin, dengan maksud menciptakan faedah untuk memenuhi
kebutuhan manusia.

3. Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diperoleh setiap individu dari jasa

produksi dan dari harta pekerjaannya.
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4. Tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu melakukan pekerjaan, baik di
dalam maupun di luar hubungan kerja puna menghasilkan barang dan jasa

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
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BARB IV

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Umum Kabupaten Sidenreng Rappang
4.1.1. Letak Administratif Dan Geografis
Kabupaten Sidenreng Rappang (SIDRAP) adalahsalah satu kabupaten
dalam wilayah administratif  Provinsi Sulawesi Selatan,dengan Ibukota
Pangkajene,yang terletak sekitar 188km dari Kota Makassar.
Secara administrative,wilayah ini terdiri atas 11 kecamatan, 38 Kelurahan,
67 Desa yang terdini dari 10 Desa Swadaya, 64 Desa Swakarsa, dan 30 Desa
Swasembada dengan luas wilayah 1.883,25 Km’.
Letak geografis berada pada titik koordinat 3°43° — 4°09 Lintang Selatan dan
119°41 - 120°10 Bujur Timur.
Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Sidrap adalah :
e Sebelah Utara dengan Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Luwu
e Sebelah Timur dengan Kabupaten Luwu dan kabupaten Wajo
e Sebelah Selatan dengan Kabupaten Barru dan Kabupaten
Soppeng

» Schelah Barat dengan Kabupaten Pinrang, Kodya Pare-Pare,

Kabupaten Enrekang
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Kabupaten Sidrap terdiri dari 11 Kecamatan, yailu:
. Kecamatan Panca Lautang
2. Kecamatan Tellu Limpoe
3. Kecamatan Watang Pulu
4. Kecamatan Baranti
5. Kecamatan Panca Rijang
6. Kecamatan Kulo
7. Kecamatan Maritengngae
8. Kecamatan Sidenreng
9. Kecamatan Pitu Riawa
10. Kecarnatan Dua Pitue

11. Kecamatan Pitu Riase.

4.1.2. Penduduk

Kabupaten Sidrap yang mempunyai luas wilayah sekitar 1.883,25 Em®
ditwuni oleh 252.879 jiwa (Tahun 2005) yang terdiri atas 120.241 orang pria dan
128.528 orang wanita. Berikut data kependudukan Kabupaten Sidrap per

kecamatan Tahun 2007.
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Tabel 4.1

Tabel Kepondudukan Kabupaten Sidrap per kecamatan Tahun 2007

No | Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah ]
1. | Panca Lautang 7.994 8.826 16.820
2. Tellu Limpoe 9.951 11,243 21.194
3. | Watang Pulu 12.552 13.025 25.576
4. | Baranti 12.500 13.678 26.178
5. | Panca Rijang 11.966 12.921 24.887
6. | Kulo 5.097 5.406 10,503
7. | Maritengngae 19.370 20.796 40.166
8. | Watang Sidenreng 7.494 8.004 15.499
9. Pitu Riawa 11.654 12.202 23.856
10. | Dua Pitue 12,500 13.453 25.953
11. | Pitu Riase 9.162 8.974 18,136
TOTAL 120.241 128.528 | 248.769

Berdasarkan data kependudukan Kab. Sidrap,penyebaran penduduk antar
kecamatan tidak merata. Penyebaran penduduk dalam wilayah Kabupaten Sidrap
terkonsentrasi di kota-kota kecamatan schingga terlihat kepadatan sebagian besar
di kota kecamatan yang merupakan pusat pemerintahan yang didukung oleh

berbagai sarana dan prasarana.
Dari data table scbelumnya , terlihat bahwa jumlah penduduk tertinggi

terdapat pada kecamatan Maritengngae sebesar 40.166 jiwa dan yang terendah
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adalah di Kecamatan Kulo sebanyak 10,503 jiwa yang merupakan wilayah
pemekaran dari Kecamatan Panca Rijang.

Jumlah angkatan kerja Kabupaten Sidrap pada periode 2005 mencapai
90.265 orang.yang terdiri atas 60.725 pria dan 29.540 wanita.Sedangkan Jumlah
pencari kerja sebanyak 3.260 orang, yang terdiri dari tenaga kerja Jaki-laki
sebanyak 1.672 orang (51,29 %) dan tenaga kerja perempuan sebanyak 1.588
orang ( 48,71 % ).

4.1.3. Potensi Sumber Daya Alam

Letak geografis Kab.Sidrap yang scbagian besar terdiri atas daratan
dengan luas Wilayah sekitar 188.325 Hamenyimpan berbagai potensi untuk
dikelola dalam upaya mensejahterakan masyarakat Kabupaten Sidenreng
Rappang. Potensi alam yang sangat potensial tersebut dapat dikembangkan ke
dalam bidang pertanian,perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan dan bidang
pertambangan. Kedepan pengintegrasian pengelolaan SDA dari hulu ke hilir harus
menjadi prioritas bagi setiap pemerintah daerah, agar hasil pengelolaan sumber

dayaalam tersebut mempunyai nilai tambah yang berujung pada penigkatan nilai
jual produk.

Pencitraan Kab.Sidrap sebagai Kota Beras mengindkasikan bahwa urat
nadi perekonomian Kabupaten Sidrap bertumpu pada sektor pertanian. Sebagai
daerah agraris. tentunya sebagian besar penduduk Kabupaten Sidrap bermata
pencaharian dibidang pertanian yang telah diwariskan secara furun temurun
sampai pada generasi sekarang ini.

Luas areal persawahan di Kabupaten Sidrap mencapai 70.825 Ha atau

37.6% dari total wilayah. Dengan adanya 36 aliran sungai yang berada di
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Kabupaten Sidrap turut member andil dalam meningkatkan hasil produksi
pertanian.Kehadiran irigasi juga menyebabkan ketergantungan pola tanam
terhadap musim hujan sedikit banyak telah berkurang Berdasarkan data Bulog
Sub Divre Wilayah 11l yang membawahi Kabupaten Sidrap , Soppeng dan
Enrekang, realisasi pengadaan gabah Kabupaten Sidrap tahun 2005 mencapal
35.925 1on.

Scktor lain yang menonjol adalah Sektor Peternakan.Sektor ini
mempunyai potensi besar untuk dikembangkan di Kabupaten Sidrap lebih lanjut,
khususnya peternakan ayam. Hal ini dimungkinkan karena pakan ayam yaitu
dedak, sangat mudah diperolch dari hasil penggilingan padi. Banyaknya pabrik
penggilingan padi yang beroperasi di Kabupaten Sidrap merupakan modal utama

dalam pengembangan sektor peternakan.
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BABY
HASIL PEMBAHASAN
51  Gambaran Harga Faktor-Faktor Produksi Pertanian di Kabupaten
Sidrap

Usaha pertanian selalu didasarkan atau dikembangkan berdasarkan
ketersediaan factor produksi.seperti sumber daya alam, modal, tenaga kerja dan
manajemen yang baik. Semua factor-faktor produksi tersebut dapat diperoleh
dengan mengeluarkan biaya — biaya yang dalam hal ini disebut sebagai biaya
produksi.

Untuk mengetahui harga-harga maupunsewa faktor-faktor produksi yang
digunakan pada usaha tani padi di Kab. Sidrap dapat kita lihat pada 5.1, Faktor-
faktor produksi tersebut dibagi atas pupuk, pestisida, bibit, karung plastik, traktor ,
tenaga kerja yang meliputi tenaga kerja untuk penanaman, pemupukan, dan
pemanenan.

Dari 31 sampel yang menjadi objek penelitian  diperolh  data-data
sebagaimana yang tertera pada table 5.1..Berikut table harga dan sewa factor-

faktor produksi usaha tani padi di Kab. Sidrap.
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Table 5.1 harga dan sewa faktor-faktor produksi usaha tani padi di Kab. Sidrap :
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e (Bile]=[=lelefe Lol e le oo e Lo o B 8 B BB
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Berdasarkan table tersebut dapat kita lihat bahwa pada Sampel 1harga
fakior produksi pertanian yang digunakan berada pada harga Rp. 1300%kg untuk

pupuk urea,pupuk TSP Rp.1950/kg dan Rp.1550/kg untuk pupuk tipe ZA. Harga

herbisida Rp. 60000/kg dan insektisida Rp. 50000/, Sedangkan harga bibit adalah

Rp. 5000/kg. Biaya penggunaan tenaga kerja untuk menanam adalah Rp.
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650000/ha. Sedangkan biaya tenaga kerja untuk memanen dihitung berdasarkan
hasil produksi gabah saal panen. Pada sampel ini biaya panen adalah Rp.
52.000/orang. Adapun sewa traktor adalah Rp. 600,000/ha.

SE_"“’_IJ_‘“'"*_FE‘_?_?ETI“P*' 2 menggunakan faktor- faktor produksi yang harganya
sama dengan sampel 1, yaiu  Rp. 1300/kg unmi: pupuk urea,pupuk TSP
Rp.1950/kg dan Rp.1550/kg untuk pupuk tipe ZA. Harga herbisida Rp. 60000/1
dan insektisida Rp. 500001, Sedangkan harga bibit adalah Rp. 5000/kg. Biaya
penggunaan tenaga kerja untuk menanam adalah Rp. 650000/ha dan sewa traktor
adalah Rp. 600.000/ha.

Harga faktor-faktor produksi pada Sampel 3 yaitu Urea Rp. 1300/kg,
Pupuk TSP Rp. 1950/kg dan Za Rp.1550/kg. Untuk harga pestisida, yakni
herbisida sebesar Rp. 60.000/1 dan insektisida seharga Rp. 50.000/1.Untuk bibit
digunakan bibit induk atau bibit unggulan dengan harga Rp. 5000/kg. Karung
plastik dibeli dengan harga Rp. 2500/buah, Untuk sewa traktor, sebesar Rp.
600.000/ha. Penggunaan tenaga kerja untuk menanam dengan upah sebesar
Rp.650.000/ha.

Untuk sampel 4 & sampel 3.harga dan sewa faktor produksi yang
digunakan untuk pertanian padi sama dengan harga dan sewa fukor- faktor
produksi pada sampel 3 kecuali pada biaya pancn.

Adapun pada sampel 6, harga atas faktor — faktor produksi yang
digunakan adalah Rp. 1200/kg untuk pupuk jenis urea. Rp. 1600/kg untuk pupuk

jenis TSP.Namun pada sampel 6 tidak menggunakan pupuk jenis ZA.Sedangkan

harga herbisida yang digunakan adalah Rp.50.000/iter dan Rp.50.000/liter untuk

insektisida. Bibit yang digunakan yakni seharga Rp. 5000/kg. Harga karung

40




plastic sama dengan sampel 1 yakni Rp. 2500/buah. Untuk traktor, sewa sebesar
Rp. 600.000ha. Tidak berbeda dengan sampel sebelumnya, biaya sewa
penanaman adalah Rp. 650.000/ha. Sedangkan Untuk pemanenan, sampel ini
mengeluarkan biaya sebesar Rp. 104.000/orang.

Sampel 7, harga pupuk dan pestisida yang diginakan sama dengan sampel
6. Namun pada bibit berbeda , yakni Rp. 2450/kg. Sewa traktor lebih mahal yakni
Rp.750.000/ha tapi biaya tanam lebih murah yakni Rp. 600.000/ha.dan pannen
Rp.30.625/orang. Harga dan sewa Sampel 8 sama sampel 9, yakni urea Rp.
1300/kg, TSP Rp.1950/kgZA Rp.1550/kg. Untuk herbisida seharga
Rp.60.000/,bibit Rp.5000/kgkarung plastik Rp.2500/buah.Sewa traktor Rp.
600.000/ha.

Kemudian sampel 10 dan § 11, harga dan sewa saprodi sama dengan
sampel 7. Kecuali pada biaya panen. Kemudian harga dan sewa saprodi § 12, 5
13, dan §14 sama dengan pada sampel 1 selain biaya panen.Selanjutnya harga dan
sewa saprodi S 15 sama dengan pada S 11.

Selanjutnya pada sampel 16 sampai pada sampel 31 terdapat kesamaan
harga dan sewa faktor-faktor produksi kecuali pada biaya panen dengan rincian,
Rp 1300/kg untuk pupuk ureapupuk TSP Rp.1930/kg dan Rp.1550/kg untuk
pupuk tipe ZA. Harga herbisida Rp. 60000/kg dan insektisida Rp. 50000/1. Harga
bibit adalah Rp. S000/kg. Biaya penggunaan tenaga kerja untuk menanam adalsh

Rp. 650000/ha, Sedangkan biaya tenaga kerja untuk memanen dihitung

berdasarkan hasil produksi gabah saat panenl. Adapun sewa traktor adalah Rp.

600.000/ha. Pada harga —harga dan sewa faktor- faktor produksi pertanian padi di

kab. Sidrap tidak mengalami banyak perbedaan di tingkat petani karena para
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petani umumnya menggunakan faktor- faktor produksi khususnya pupuk, bibit,
dan pestisida dari pemerintah yang harganya telah ditentukan. Terkadang terjadi
perbedaan harga faktor produksi di tingkat petani ketika petani menggunakan
faktor-faktor produksi diluar yang disediakan pemerintah.Atau kadang juga
karena perbedaaan kualitas faktor-faktor produksi yang digunakan. Seperii harga
bibit pada sampel 1, berbeda dengan harga bibit pada sampel 7. Pada sampel 1
harga bibit sebesar Rp.5000/kg Sedangkan pada sampel 7 harga bibit hanya
sebesar Rp. 2450/kg.Bibit yang dipunakan pada sampel 1, lebih mahal karena
merupakan bibit unggul atau bibit induk. Sedangkan pada sampel 7, bibit yang
digunakan hanya bibit biasa.Sewa faktor produksi yang juga banyak berbeda
yakni pada sewa traktor.Pada sampel 1 sampai sampel 6 sewa traktor adalah Rp.
600.000/ha.sedangkan pada sampel 7sewa trakior lebih mahal yakni
Rp.750.000/ha. Kemudian sampel & dan 9 traktor disewa sebesar 600.000/ha.

Berdasarkan data diatas dapat kita perhatikan bahwa ada 26 sampel yang
membeli Pupuk urea seharga Rp. 1300/ kg. Yakni sampel 1,2,3,4, 5, 8, 9 12,13,
14, 16 hingga sampel 31. Sedangkan sampel 6, 7, 10, 11, dan 15 membeli pupuk
urea sebesar Rp. 1200/kg. Untuk pupuk tipe TSP petani yang membeli dengan
harga Rp. 1950%kg sebanyak 25 orang dan yang membeli dengan harga
Rp.1600/kg sebanyak 5 orangsedangkan untuk pupuk jenis ZA, yang membeli
dengan harga Rp. 1550/kg sehanyak 26 orang dan sebanyak 5 orang yang tidak
membeli jenis pupuk ini.

Untuk pestisida, ada 2 harga yang berbeda pada herbisida yakni merek
50.000/1 dan merk alli seharga Rp. 50.000/1. Yang

spontan dengan harga Rp.

menggunakan merek spontan dengan harga Rp. 60.000/1 sebanyak 24 orang dan
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yang menggunakan herbisida merk Alli sebanyak 7 orang yakni sampel 6, 7, 10,
11, 15, 18 dan 21. Adapun untuk insektisida diperoleh dengan harga Rp. 50.000/1
oleh 27 orang. Sebanyak 4 orang tidak menggunakan inscklisida. Sebagaimana
yang telah disebutkan bahwa terdapat harga yang berbeda pada bibit. Karena ada
yang berupa bibit induk atau unggulan dan ada pula yang bibit biasa. Untuk bibit
unggul dijual dengan harga Rp. 5000/kg Sedangkan bibit biasa dijual dengan
harga Rp. 2450/kg. Untuk bibit unggul dengan harga Rp. 5000/kg digunakan oleh
27 orang yakni sampel 1-6.sampel 8,9,12, 13, 14, dan 16-31.Adapun sampel 7,11,
10 dan 15 menggunakan bibit biasa seharga Rp. 2450/kg.

Untuk faktor produksi berupa karung plastik tidak mengalami perbedaan
di seluruh tempat yakni seharga Rp. 2500/buah. Kemudian sewa traktor juga ada
perbedaan di beberapa tempat. Pada sampel 7, 10, 11, dan 15 menyewa traktor
sebesar Rp. 750.000/ha. sedangkan sampel-sampel lain sebanyak 27 orang
menyewa traktor sebesar Rp. 600.000/ha.

Selanjutnya untuk penanaman dikeluarkan |biaya sebesar Rp.
650.000/ha.Namun ada 4 orang yang membayar biaya penanaman Yang lebih
murah yakni sebesar Rp. 600.000/ha.Untuk pemupukan dikeluarkan sebesar Rp.
30.000/orang namun hanya dilakukan oleh 9 orang saja.Karena proses pemupukan
umumnya dilakukan sendiri oleh pemilik sawah atau dibantu oleh kerabat.

Adapun biaya untuk panen terkadang kita mengalami kesulitan untuk
pungannya cukup rumit.Biaya panen ditentukan dari

menghitungnya karena perhi

jumlah gabah yang di produksi.Jika memproduksi § karung berarti mengeluarkan

1 karung Misalnya dalam 1 hektare kita memproduksi 40 karung, kita

mengeluarkan untuk upah sebanyak 5 karung dan yang kita dapatkan sebanyak 33
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karung.Untuk 5 karung diperoleh 500 kg dikali harga gabah Rp. 2500/kg. berarti
upah yang dikeluarkan Rp. 1.250.000ha.Untuk 1 kelompok pemanen

beranggotakan 30 orang.Jadi perorang mendapatkan Rp.41 G600 Jika

memperhatikan table diatas ada perbedaan pada sewa panen karena upah panen
bergantung pada jumlah gabah yang diproduksi. Pada sampel 1 biaya panen yang
dibayar adalah Rp. 52.000/orang.Untuk sampel 2  mengeluarkan
Rp.72.900/orang.sampel 3 Rp.31.250/orang. 84 sebesar Rp. 25.000/0rang.S5 Rp.
50.000/orang.S6 Rp. 104.000/orang S7 Rp. 30.625/orang. S8Rp.156.250 59 Rp.
31.250/orang S10 Rp. 24.500/orang $11 Rp. 30.625/orang. 512 Rp. 78.125 8§ 13
Rp.46.875/orang S14 Rp.130.208/orang.S15 Rp. 76.562/orang, S16 sebesar
156.250/orang, S17 Rp. 62.500/crang S18 Rp.26.041/orangS19 sehesar Rp.
40.000/orang $20 Rp. 208.000/orang S21 Rp. 108.000/orang.522 Rp.
31250/orang  S23 Rp. 100.125/orang S24 Rp. 41.500forang S35 Rp.
166.000/orang S26 sebesar rp.31.250/orang 527 Rp. 62.500/orang 528 Rp.
6% 400/orang 529 Rp 57.300/orang sedangkan untuk sampel 30 dan sampel 31
masing —masing Rp. 84..000 dan Rp.104.200/orang.Dari data tersebut terjadi
perbedaan sewa pemanenandari satu sampel ke sampel yang lainnya.Hal itu
discbabkan karena perbedaan jumlah luas sawah dan penggunaan ienaga
kerjaJadi, rata sewa panen dari ke 31 sampel diatas adalah Rp
52083/orang/ha Terlihat bahwa yang paling besar bayarannya adalah smpel. 20
carena memiliki lahan yang paling luas yakni 4 ha.schingga membayar Rp.
208.000/orang unfuk 30 tenaga kerja yang di gunakan.Pada saat panen HRUTE

kelompok panen terdiri dari 30 orang.
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1. Keadaan Penggunaan Faktor Produksi

5.2 Gambaran

Tingkat Penggunaan Faktor Produksi Dan Biaya
Produksi Padi Dikabupaten Sidrap

Penggunaan Faktor-faktar

produksi di Kabupaten Sidrap dapat
diparhatikan pada table.5.2.
Tabel 5.2 Ke i
wdana tiaghst peaggunsan Bikior produksl di Kabupaten Sidrap
LAH
PUPLIK [kg'ha] Peitiuida I
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Pada sampel 1, Dep ah eban Iﬂk
. gan lahan 1ha menggunakan pupuk urea s yak 300
kg, pupuk TSP se s unaan
g, pup SP sebanyak 150 kg dan ZA sebanyak 50 kg, Umuk pengg

pestisida yaitu scbanyak 1 liter untuk herbisida dan insektisida juga sebanyak 1

liter.Selanjutnya untuk bibit digunakan bibit unggul sebanyak 50 kg.Untuk hasil
produksi digunakan sebanyak 50 buah karung plastik dan untuk pengolahan lahan
megunakan 1 trakior.Pada saat penanaman menggunakan 10 orang, tidak
menggunakan pemupuk dan menggunakan 30 orang untuk pemanenan.
Sedangkan pada Sampel 2, memiliki lahan sebesar 1.4 ha Sehingga Urea
yang digunakan lebih banyak yakni 420 kgatau 120 kg lebih banyak dari sampel
1. Untuk TSP digunakan 210 kg atau 60 kg lebih banyak dari sampel 1.ZA yang
digunakan sebanyak 70 kg.Penggunaan herbisida yaitu sebesar 1.5 liter atau lebih
besar setengah lter dari sampel 1. Begutu pula nsektisida yang digunakan juga
lebih banyak 0.5 liter dari sampel 1 yakni sebesar 1.5 liter. Untuk bibit digunakan
sebanyak 70 kg dan menggunakan 70 karung plastik untuk hasil produksi. Traktor
yang digunakan sebanyak 1 buah. Untuk penanamen menggunakan 30 orang dan

30 orang untuk pemanenan.
Selanjutnya sampel 3 menggunakan 150 kg urea untuk 0.6 ha lahan, TSP
75 kg, dan ZA sebanyak 30 kg atau 40 kg lebih sedikit dibandingkan sampel 2.

Sampel 3 menggunakan 0.5 liter herbisida dan 0.5 insektisida. Untuk lahan

sebanyak 0.6 digunakan hibit sebanyak 30 kg Karung yang di pakai sebanyak 30

buah. Pengolahan  lahan menggunakan | traktor.Pada saat penanaman

menggunakan sebanyak 10 tenaga kerja dan 30 tenaga kerja untuk pemanenan.

Kemudian sampel 4 menggunakan 150 kg urea untuk 0.5 ha lahan , TSP sebanyak

75 kg, dan ZA sebanyak 23 kg. Untuk herbisida jumlah yang digunakan adalah

46




sebesar 0.3 liter dan tidak
Menggunakan insektisida K emudian jumlah bibit yang

digunakan yait
yallu sebanyak 25kg Karung sebanyak 25 buah dan pengolahan tanah

digunakan 1 trakto
r.Untuk penanaman menggunakan 10 tenaga kerja dan 30
tenaga kerja untuk pemanenan.

Pada sampel 5, dengan lahan 2ha menggunakan pupuk urea sebanyak 600
ke P“P“k TSP sebanyak 300 kg dan ZA sebanyak 100 kg. Untuk penggunaan
pestisida yaitu sebanyak 2 liter untuk herbisida dan insektisida juga sebanyak 2
liter.Selanjutnya untuk bibit digunakan sebanyak 100 kg danjumlah karung yang
dubutuhkan untuk hasil pro duksi adalah sebanyak100 buah karung plastik, untuk
pengolahan lahan megunakan 2 traktor.Pada saat penanaman menggunakan 20
orang, tidak menggunakan pemupuk dan menggunakan 60 orang untuk
pemanenarn.

Pada sampel 6 , dengan lahan 2ha menggunakan pupuk urea sebanyak 500
kg, pupuk TSP sebanyak 120 kg dan ZA tidak digunakan. Untuk penggunaan
pestisida yaitu sebanyak 1 liter untuk herbisida dan insektisida juga sebanyak 1
lter.Selanjutnya untuk bibit digunakan sebanyak 100 kgJumlah kanung Yang
dibutubkan untuk hasil produksi yaitu sebanyak 100 bush dan untuk pengolzhan
lahan megunakan 2 trakior.Pada saat penanaman menggunakan 10 orang, tidak

menggunakan pemupuk dan menggunakan 30 orang untuk pemanenan.

Pada sampel 7 , dengan lahan 1ha menggunakan pupuk urea sebanyak 250

kg, pupuk TSP sebanyak 60 ke dan ZA tidak digunakan. Untuk penggunaan

pestisida yaitu sebanyak 0.5 liter untuk herbisida dan insektisida sebanyak 0.5

liter. Selanjutnya untuk bibit digunakan gebanyak 50 kgJumlah karung yang
dibutubjkan untuk hasil produksi yaitu sebanyak 50 buah dan untuk pengolahan
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lahan megunakan 1 trak
tor,
e anaman menggunakan 20 orang, tidak

menggunakan pemupuk
PuK dan menggunakan 50 orang untuk pemanenan.

Pada sampel 8 | dep
» dengan lahan
ha menggunakan pupuk urea sebanyak 900
kg, pupuk TSP sebanyak 450 kg dan ZA di
igunakan sebanyak 150 kg. Untuk
gunaan pestisi i
peng pestisida yaituy sebanyak 3 liter untuk herbisida dan insektisida
sebanyak 3 liter.Selanjutnya untuk bibit digunakan sebanyak 150 kgJumlah
karung di i i vai
g yang dibutuhkan untuk hasil produksi yaitu sebanyak 150 buah dan untuk
pengolahan lahan megunakan 3 traktor.Pada saat penanaman menggunakan 30

orang, tidak menggunakan pemupuk dan menggunakan 30 orang untuk

pemanenar.

Pada sampel 9 , dengan lahan 0.5 ha menggunakan pupuk urea sebanyak
150 kg, pupuk TSP scbanyak 75 kg dan ZA digunakan sebanyak 25 kg. Untuk
penggunaan pestisida yaitu sebanyak 0.5 liter untuk herbisida.Selanjutnya untuk
bibit digunakan sebanyak 25 kg Jumlzh karung yang dibutuhkan untuk hasil
produksi yaitu sebanyak 30 buah dan untuk pengolahan lahan megunakan 1

traktor.Pada saal penanaman menggunakan 10 orang, tidak menggunakan

pemupuk dan menggunakan 30 orang untuk pemanenan.
Pada sampel 10 , dengan {ghan 0.7 ha menggunakan pupuk urea sebanyak

200 kg, pupuk TSP sebanyak 50 kg dan ZA digunakan sebanyak 0 kg. Untuk

peng E“nﬂim pﬂﬂtlsiﬂ-ﬂ- }"ﬂltll Sﬂh’ﬂn}'ak 0.5 liter untuk hﬂfhiﬁi.dﬂ- dan 0.5 liter untuk

isektisida.Selanjutnya untuk bibit digunakan sebanyak 50 kg.Jumlah karung yang

dibutuhkan untuk hasil produksi yaitu sebanyak 40 buah dan untuk pengolahan

lahan megunakan 1 iraktor.Pada saat penanama menggunakan 20 orang, tidak

50 orang untuk pemanenan.
menggunakan pemupuk dan menggunaka



Pada sampel 11 , 4
» dengan lahan 2 hy menggunakan pupuk urea sebanyak
500 kg, pupuk TSP
p sebanyak 120 kg dan 74 digunakan sebanyak 0 kg, Untuk
g. Untu

penggunaan pestisida yaitu sebap :
yak 1 liter untuk herbisida dan 1liter untuk

pengolahan lahan megunakan 2 traktor Pada saat penanaman menggunakan 40
orang, tidak menggunakan pemupuk dan menggunakan 100 orang untuk
pemanenan

Pada sampel 12 , dengan lahan 1.5 ha menggunakan pupuk urea sebanyak
450 kg, pupuk TSP sebanyak 225 kg dan ZA digunakan sebanyak 75 kg. Untuk
penggunaan pestisida yaitu sebanyak 1 liter untuk herbisida dan 1liter untuk
insektisida.Selanjutnya untuk bibit digunakan sehanyak 75 kg.Jumlah karung
yang dibutuhkan untuk hasil produksi yaitu sebanyak 73 bush dan untuk
pengolahan lahan megunakan 1 traktor.Pada saat penanaman menggunakan 10
orang, tidak menggunakan pemupuk dan menggunakan 30 orang untuk
pemanenan

Pada sampel 13 , dengan lahan 1ha menggunakan pupuk urea sebanyak

300 kg, pupuk TSP sebanyak 150 kg dan 74 digunakan sebanyak 50 kg. Untuk

sehanyak 1 liter untuk herbisida dan 0 liter untuk

gunakan sebanyak 50 kg.Jumlah karung

penggunaan pestisida yaitu
insektisida.Selanjutnya untuk bibit di
uk hasil produksi yaitu sebany
traktor Pada saat penanamar menggunakan 10

gk dan menggunakan 10 orang untuk

ak 45 buah dan untuk
yang dibutuhkan unt

pengolahan lahan megunakan 1
orang, tidak menggunakan permup

pemanecnan
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» dengan |
750 kg, pupuk TSP . Menggunakan pupuk urea sebanyak
b sebanyak 375 kg dan 74, digunakan seban
sebanyak 100 kg. Untuk

penggunaan pestisida yaitu seh .
anyak 3 liter untyk herbisida dan 2 liter untuk

insektisida.Selanjutnya untuk bikit 4
W digunakan seban
yak 125 kgJumlah karung

yang dibutuhkan untuk hasil produks yaitu sebanyak 125 buah d tuk
an un

pengolahan lahan megunakan 2 traktor.Pada saat penanaman menggunakan 10
orang, tidak menggunakan pemupuk dan menggunaken 30 orang untuk
pemanenan

Pada sampel 15 , dengan lahan 1.5 ha menggunakan pupuk urea sebanyak
175 kg, pupuk TSP sebanyak 90 kg dan ZA digunakan sebanyak 75 kg. Untuk
penggunaan pestisida yaitu sebanyak 1 liter untuk herbisida dan 1 liter untuk
insektisida.Selanjutnya untuk bibit digunakan sebanyak 75 kg.Jumlah karung
yang dibutuhkan untuk hasil produksi yaitu sebanyak 73 buzh dan untuk
pengolahan lahan megunakan 1 traktor.Pada saat penanaman menggunakan 30
orang, tidak menggunakan pemupuk dan menggunakan 30 orang untuk
pemanenan

Pada sampel 16 , dengan |ahan 3 ha menggunakan pupuk urea sebanyak

800 kg, pupuk TSP sebanyak400 kg dan ZA digunakan sebanyak 200 kg Untuk

sida yaitu gebanyak 3 liter untuk herbisida dan 1 liter untuk

ibit digunakan sebanyak 150 kg Jumlah karung

penggunaan pesti
insektisida. Selanjutnya untuk
i yai dan untuk
yang dibutuhkan untuk hasil produkst yaitu sehanyak 150 buah dan

akan 10
pengolahan lahan megunakan 3 traktor, Pada sast penanaman menggun

orang, tidak menggunakan pemty

pemanenan
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Pada sampel 17 | den
Ban lahan 1.2 pq menggunakan pupuk urea sebanyak
160 kg. pupuk TSP sebanyak1gg kg dan 74 digunakan seh

an sebanyak 60 kg. Untuk

penggunaan pestisida yaitu sebap ak '
yak 1.2 liter uniuk herbisida dan O liter untuk

insektisida.Selanjutnya untuk bipj digunakan sebanyak 60 kgJumlah k
g.Jum anng

yang dibutubkan untuk hasil prodyksi yaitu sebanyak 60 buash dan untuk

pengﬂiﬂhim lahan megunakan 1 trakior Pada saal penanaman menggunakan 10

orang, tidak menggunakan pemupuk dan menggunakan 30 orang untuk

FE:II‘EEIHEHM

Pada sampel 18 , dengan lahan 0.5 ha menggunakan pupuk urea sebanyak
150 kg, pupuk TSP sebanyak 75 kg dan ZA digunakan sebanyak 50 kg. Untuk
penggunaan pestisida yaitu sebanyak 0.5 liter untuk herbisida dan 0.5 liter untuk
‘nsektisida.Selanjutnya untuk bibit digunakan sebanyak 25 kgJumlah karung
yang dibutuhkan untuk hasil produksi yaitu sebanyak 25 bush dan untuk
pengolahan lahan megunakan | traktor Pada saal penanaman menggunakan 10

orang, tidak menggunakan pemupuk  dan menggunakan 30 orang untuk

pemanenan
Pada sampel 19 , dengan lahan 1 ha menggunakan pupuk urea sebanyak

i 50 kg. Untuk
350 kg, pupuk TSP sebanyak 150 kg dan ZA digunakan sebanyak 50 K8

penggunaan pestisida yaitu gehanyak 1 liter untuk herbisida dan 1 liter un

gunakan gehanyak 53 kg Jumlah karung

roduksi yity sebanyak 51 buah 7 S
menggunakan 10

insektisida. Selanjutnya untuk bibit di
yang dibutuhkan untuk hasil

pengolahan lahan megunakar 1
dan m
orang, tidak menggunakan pemupuX

Pemanenan
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Pada sampel 20

Egunak
1200 kg, pupuk TSP sebanyak 600 kg g, ; AN pupuk urea sebanyak
N LA di

Bunakan schanyak 20 k
unaan tisid : 2. Untuk
e PesTiSIca yaitu sebanyak 4 jiiey

C & tE
insektisida.Selanjutnya untyk bibit i e iter untuk
Yak 200 kg Jumlah karung

yang dibutuhkan untuk hasi| Produksi yaity sehanyak 200 buah g k
an untu

pengolahan lahan megunakan 4 traktor.Pada saat Penanaman mengpunakan 20
geunakan

orang, MENEEmAKAR 4 opang Pemupuk dan menggunakan 30
pemanenan

orang untuk

Pada sampel 21 , dengan lahan 2.1 ha menggunakan pupuk urea sebanyak
630 kg, pupuk TSP sebanyak 315 kg dan ZA digunakan sebanyak 105 kg, Untuk
penggunaan pestisida yaitu sebanyak 2 liter untuk herbisida dan 1 liter untuk
insektisida.Selanjutnya untuk bibit digunakan sebanyak 110 kgJumiah karung
yang dibutuhkan untuk hasil produksi yaitu scbanyak 105 bush dan untuk
pengolahan lahan megunakan 2 traktor.Pada saat penanaman menggunakan 10

orang, menggunakan 3 orang pemupuk dan menggunekan 30 orang untuk

pemanenan

Pada sampel 22 , dengan lahan 0.6 ha menggunakan pupuk urea sebanyak

180 kg, pupuk TSP sebanyak 80 kg dan 7A digunakan sehanyak 50 kg. Untuk

penggunaan pestisida yaitu sebanyak 0.5 liter untuk herbisida dan 0.5 liter untuk

it di kg Jumlah karung
insektisida.Selanjutnya untuk bibit digunakan sebanyak 31 kg

}rﬁ.ml sehanyak 30 bu

ada saat penanaman menggunakan 10

: ah dan untuk
yang dibutuhkan untuk hasil produksi

Ay
pengolahan lahan megunakan 1 trakior

Anenarn
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orang, pemupukan 2 orang dan menggunakan 30 orang untu i

Pada sampel 24 , dengan lahan 0.8 hg menggunakan pupuk urea sebanyak
240 kg, pupuk TSP sebanyak 150 kg dan ZA digunakan sebanyak 50 kg. Untuk
penggunaan pestisida yaitu sebanyak 0.5 liter untuk herbisida dan 0.5 liter untuk
insektisida.Selanjutnya untuk bibit digunakan sebanyak 50 kgJumlah karung
yang dibutuhkan untuk hasil produksi yaitu sebanyak 40 bush dan untuk
pengolahan fahan megunakan 1 traktor.Pada saat penanaman menggunakan 10
orang dan menggunakan 30 orang untuk pemanenan.

Pada sampel 25 , dengan lahan 3.2 ha menggunakan pupuk urea sebanyak

960 kg, pupuk TSP sebanyak 480 kg dan ZA digunakan sebanyak 160 kg. Untuk
9 liter untuk herbisida dan 3.2 liter untuk

kg Jumlah karung

penggunaan pestisida yaitu sebanyak 3

insektisida.Selanjutnya untuk bibit digunakan sebanyak 160

175 kg, pupuk TSP sebanyak

Penggunaan pestisida yaitu sebanyak 11
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5mﬂkti5ida.5ﬂlanjulny3 untuk bibiy g
yak

- dibutuhkan untuk hasi| produks; Yaity sehgn ak 1
¥ 5

Pgngﬂlahan lahan megunakan { rokior Pada . buah dan untuk
aman menggunakan 10

orang, dan menggunakan 35 orang untuk pemane
nan,

Pada sampel 27 , dengan lahan |
’ -2 ha menggunakan
pupuk urea sebanyak

450 kg, pupuk TSP sebanyak 155 kg dan ZA. digunakan sebanyak 75 g Utibik
penggunaan pestisida yaitu sebanyak 1,5 liter untyk herbisida dan 1.5 Titer untuk
insektisida. Selanjuinya untuk bibit digunakan sebanyak 61 kgJumiah karung
yang dibutuhkan untuk hasil produksi yaitu sebanyak 60 bush dan untuk
pengolahan lahan megunakan | traktor.Pada saat penanaman menggunakan m'
orang, pemupuk 1 orang dan menggunakan 30 orang untuk pemanenan.

Pada sampel 28 , dengan lahan 1.4 ha menggunakan pupuk urea sebanyak
450 kg, pupuk TSP sebanyak 225 kg dan ZA digunakan sebanyak 70 ke. Untuk
penggunaan pestisida yaitu sebanyak 1,5 liter untuk herbisida dan 1 fiter untuk

insektisida. Selanjutnya untuk bibit digunakan sebanyak 70 kg Jumlah karung

yang dibutuhkan untuk hasil produksi yaitu sehanyak 70 buah dan untuk

pengolahan lahan megunakan 1 traktor.Pada saat penanaman menggunakan 10
rang dan menggunakan 32 0rang unfuk pemanenan.

ahan 1.1 ha menggunakan pupuk urea sebanyak
digunakan sebanyak 50 kg. Untuk

orang, pemupuk 1 0
Pada sampel 29 , dengan |

330 kg, pupuk TSP sebanyak 165 kg daa 24 S
penggunaan pestisida yaitu cebanyak 1 Titer untuk herbisida dan
PEs

5 untuk bibit digunakan = "
spanysk 55 bush dan un

banyak 55 kgJumiah karung
insektisida Selanjutny

i i yaitu 3
vang dibutuhkan untuk hasil produkst ¥2
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penggunaan pestisida yaitu sebanyak 1 liter untuk herbisida dan 1 fiter untuk
insektisida.Selanjutnya untuk bibit digunakan sebanyak 80 kgJumlah karung
yang dibutuhkan untuk hasil produksi yaitu sebanyak 80 bush dan untuk
pangﬂlﬂhﬂ“ lahan megunakan 1 traktor.Pada saat penanamen menggunakan 10
orang, pemupuk 1 orang dan menggunakan 30 orang untuk pemanenan,

Pada sampel 31 , dengan lahan 2 ha menggunakan pupuk urea sebanyak
450 kg, pupuk TSP sebanyak 225 kg dan ZA digunakan sebanyak 100 kg. Untuk
penggunaan pestisida yaitu sebanyak 2 liter untuk herbisida dan 2 liter untuk
insektisida.Selanjutnya untuk bibit digunakan sebanyak 100 kgJumlah karung
Jang dibutuhkan untuk hasil produksi yaitu sebanyek 100 buah dan uarik
pengolahan lahan megunakan 7 traktor Pada saal penanaman menggunakan 10

orang, pemupuk 2 orang dan menggunakan 30  orang untuk

pemanenan. Berdasarkan data diataas dapat dilahat bahwa rata-rata penggunaan

- . uk
faktor-faktor produksi pada ysaha tani dikabupaten Sidrap adalah untuk pup
urea sebesar 289.9kg/ha. Pupuk TSP sebanyak 1329 ke/ha

42.33 kg/ha. Untuk penggunaan herbisida
esar 0.002 liter/ha Sedan

pupuk ZA sebesar

bibit
gkan untuk penggunaan
penggunaan insektisida seb

unaan karung plastik sebanyak 50/ ha.Untuk

. a dan pengé
yaitu sebesar 50.7 kg/h sayek 9 orang/ha dan sebanyak 23 orang

penggunaan tenaga kera (anam yaitu 5¢

untuk pemanenan.
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2.Gambaran bi
1aya Produksj pag; di Kab
Upaten Sidrg
p.

Biaya produksi yang yang dig
Unakan dalam ;
qgrana produksi untuk bibit, pupuk, pestig produksi padi terdiri dari
s Pesty
Side, karung plastik, sews b e

upah geju_ml&h tenaga kerja.
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ita Jihat bahwa pada sampel 1 dengan
Pada table diatas , dapat i« ZA
SP »
PU.PUR ured, pupu.k TSP, pup

lahan sebesar 1 ha, dengan menggunaka :
, -ymlah tenaga kena
herbisida dan insektisida,bibit karung pIsstE -
: , it sebe
jumiah biaya yang harus dikeluarkan Y2t




lahan
menggunakan Pupuk urea, pupyy Tgp Pupuk 74 *ebesar 06 ha dengan

karung plastik trakfor dan ge;
B2 kerja jumiah big

dikeluarkan yaitu sebesar Rp.2355250 ¥a yang harus

Pada sampel 4 dengan

Pupuk urea, pupuk TSP, pupuk ZA, herbisida tanpa pengpunaan insektisida, bibit
i,

karung plastik traktor dan sejumlah tenaga kerja jumlah biaya yang harus

dikeluarkan yaitu sebesar Rp 1972500

Pada sampel 5 dengan luas lahan sebesar 2 ha dengan menggunakan
Pupuk urea, pupuk TSP, pupuk ZA, herbisida, insektisida bibit, karung plastik
Jfraktor dan sejumlah tenaga kerja jumlah biaya yang harus dikeluarkan yaitu
sebesar Rp. 7990000.Kemudian pada sampel 6 dengan luas lahan sebesar 2 ha
dengan menggunakan Pupuk urea, pupuk TSP, herbisida, insektisida,bibit, karung
plastik traktor dan sejumlah tenaga kerja jumlah biaya yang harus dikeluarkan
yaitu scbesar Rp. 7262000. Pada sampel 7 dengan luas lahan sebesar 1 ha dengan
herbisida, insektisida,bibit, karung plastik

menggunakan Pupuk urea, pupuk TSP,
yang harus dikeluarkan yaitu

besar 3 ha dengan
sebesar Rp. 3574750, Pada sampel § dengan luas laba 5¢
ZA herbisida, insektisida,bibit, karung

traktor dan sejumlah tenaga kerja jumlah biaya

menggunakan Pupuk urea, pupuk TSP
jaya yang harus dikeluarkan

gt E-h 'h
Plastik traktor dan sejumlah tenaga kea Juml

g dengan luas lahan sebesar 0.5 ha,

Yaitu sebesar Rp. 12172500.Pada sampel
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dengan menggunakan pupyy Pestisida, b,
» bibj

kerja, biaya yang dikeluarkan dajam, Proses produksi va:
RN B le Uksi yaitu sebesar Rp. 7149500,
- i1 . foom SRS g,
pestisida, bibit, karung plastik, traktor, dan sejumial tenaga kerja, biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi yaitu sebesar Rp. 6031250, Pada sam pel 13
dengan luas lahan sebesar 1 ha, dengan menggunakan pupuk, pestisida, bibit,
karung plastik, traktor, dan sejumlah tenaga kerja, biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi yaitu sebesar Rp. 3838750 Kemudian
Pada sampel 14 dengan luas lahan sebesar 2.5 ha, dengan menggunakan
pupuk, pestisida, bibit, karung plastik, traktor, dan sejumlsh tenaga kerja, biaya
yang dikeluarkan dalam proses produksi yaitu sebesar Rp. 10.109.990. Pada
sampel 15 dengan luas lahan sebesar 1.5 ha, dengan menggunakan pupuk,

pestisida, bibit, karung plastik, traktor, dan sejumlah tenaga kegja, biaya yang

dikeluarkan dalam proses produksi yaitu sebesar Rp. 5.503.360. Pada sampel 16

dengan menggunakan pupuk, pestisida, bibit,

dengan luas lahan sebesar 3 ha,
biaya yang dikeluarkan dalam

karung plastik, traktor, dan sejumlah tenaga kerja,

Proses produksi yaitu sebesar Rp. 1 1.922.500.
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Kemudian, Pady g
MPel 17 g,
Ban |

Uag
menggunakan pupuk, Pestigidy bibig, | lahan Stbesar | 9 ha, dengan
F Kaning plagi |
kerja, biaya yang dikeluarkay, dalam Proses 1% dan sjumiah lenaga
Produks;

proses produksi yaitu sebesar Rp. 4IE?SDD.SElanjum:pa,Pada sampel 20 de
ngan

RS SRS NN M, deowan il pepi s i karung
plaslk, trektor, dan sejumlah tenaga Kerja, biaya yang dikelurkan dalarn prose
produksi yaitu sebesar Rp. 16011000, Pada sampel 21 dengan luas lahan sehesar
2.1 ha, dengan menggunakan pupuk, pestisida, bibit, karung plastik, traktor, dan
sejumlah tenaga kerja, biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yaitu
sebesar Rp. 8513500. Pada sampel 22 dengan luas lahan sebesar 0.6 ha, dengan
menggunakan pupuk, pestisida, bibit, karung plastik, traktor, dan sejumlah tenaga
kerja, biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yaitu sebesar Rp. 2440000,
Kemudian, Pada sampel 23 dengan luss lahan scbesar 2 ha, dengan

menggunakan pupuk, pestisida, bibit, karung plastik, traktor, dan sejumlah tenaga
i yai . 8001250.
kerja, biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yaitu sebesar Rp

unakan pupuk,
Pada sampel 24 dengan luas lahan sebesar 0.8 ha, dengan menggunatan p
; i kerja, biaya yang
Pestisida, bibit, karung plastik, traktor, dan sejumiah (€7136% -
- ~3332000. Pada sampe
dikeluarkan dalam proses produksi yaiu sebesar Rp

kan pupuk, pestisida, bibit,
Gengan luas Jahan sebesar 3.2 ha, dengan MengE P
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pmsgs prﬂduksi _‘;"ﬂ.ﬂu Hﬁbﬂ'ﬂﬂr R'P- ]3034&‘]}

anjutn P
han Eﬂbﬂ&ﬂf ) i'lE_| dengan

menggunakan pupuk, pestisida, bibjt, karung p| astik, trakio
Ly

. | dan sejumlah lenaga
kerja, biaya yang dikeluarkan dalam proses progyys; yaitu sebesar Rp. 2777250
B. i

Pada sampel 27 dengan luas lahan sebesar 1.2 ha, dengan menggunak k
an pupuk,

pestisida, bibit, karung plastik, trakior, dan sejumlah tenaga kegja, biaya Yyang
dikeluarkan dalam proses produksi yaitu sebesar Rp. 5028500 Kemudian, Pada
sampel 28 denpan luas lahan sebesar 1.4 ha, dengan menggunakan pupuk,
pestisida, bibit, karung plastik, traktor, dan sejumlah tenaga Ketja, biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi yaitu sebesar Rp. 5766050, Pada sampel 29
dengan luas lahan sebesar 1.1 ha, dengan menggunakan pupuk, pestisida, bibit,
karung plastik, traktor, dan sejumlah tenaga kerja, biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi yaitu sebesar Rp. 4474750. Pada sampel 30 dengan luas lahan
sehesar 1.6 ha, dengan menggunakan pupuk, pestisida, bibit, karung plastik,
traktor, dan sejumlah tenaga kerja, biaya yang dikeluarkan dalam proses produks:

hesar 2
Jaitu sebesar Rp. 5884000 Kemudian Pada sampel 31 dengan uas [ahan SEeSar

stisida, bibit, karung plastik, traktor, dan

an dalam proses pl‘Odle'.S-i yaitu

ha, dengan menggunakan pupuk, pe
sejumlah tenapa kerja, biaya yang dikeluark

4750.
sebesar Rp. 78747 | diatas maka dapet dilihat bahawa

analisis dari 31 samp
Berdasarkan sadi perhekar adalah urea

masing faktor pmdukﬂ

fata-rata biaya untuk masing: 172,nuk herbiside Rp.

46 864ma, ZA Be- O .
Rp. 373056/ha.TSP Rp. 139,154 4/ha, karung plastik Rp.
0. 239.

pibit R
53.970/ha insektisida Rp. 33399/




p'

biaya produksi padi d;

rata rata b i kabypasen of
idrap  adajah scbesar R
p.

33.5,5_533!11&

5.3 Gambaran Keadaagp Produksi pag; di Kabupaten Sidrap

Produksi padi perhektare di kabupaten Sidrap mengalami keadaan yang

tidak tetap.Hal tersebut dipenparuhi ojeh keadaan lahan dan faktor
cuaca dan serangan hama.Keadan produksi padi

lain seperti

di kabupaten Sidrap dapat kita

lihat pada table 5.4 berikut,
Tabel 5.4 Kestasn Tingkat Produksi Padi Kab, Sidrag
Sampel Lahan(ha) Protuis;
L [ 5000
2 14 T
3 1.6 3000
4 0.5 2500
-] 3 %
;i T o
. 3 15000
- [ 3000
1 0.7 a0
i 3 10000
i 100g
I3
12 I 3500 =
E] L s
- 1.5 750 —
12 3 15000
L ¥ 6000 —
I3 ] 25
18 z % 2
;3 : L0500
2 o ]
= 2 ]
& — oL e
i —2 |
% (T —
5 P e ——
1 —'_'_'_'_'_I'.-T_'L._.—-—-—jﬁ,,'}—'_'_'_'
____:'ﬂ-—-—-—-—F'—'_'_I'T'_'— .—-—-—-—'ﬁ?'_'_'_-_
B i
_-_-_-_-_._-_._._-_._._"—.—'
| Tk s ﬂﬁl :uu
Total __-_-—-—'—'_'_-_._'_._____,_._-—-—'—‘—'_-_
 awnt o ——
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Pada table dinas dapat dilive bapy o,

pel |
5000 k8 i Ank Sl Eﬂhﬂhﬁﬂm?ﬁl . lahan | hg Memproduksi

2 dengan |
ahan |
1.4 ha Memproduksi 7 1n gabah

gampe) 6 dengan lahan 2 ha memproduks.
10 ton
gabah, Sampel 7 de
ngan

mg]'l'.l"]']"l]dl]kﬂ 5‘ Lon Eﬂbah. Samm! B dﬂﬂEﬂn ]a].!m i hﬂ l!hll'l | ha
memproduksi 15 lon

sampel 9 dengan lahan 0.5 ha memproduksi 3 o gabah, Sampei 10 gabah,

' dengan lahan 0.7 ha

roduksi 4 ton gabah. Sa
memp mpel |1 dengan lahan 2 ha memproduksi 10 1on gabah

sampel 12 dengan lahan 1.5 ha memproduksi 7,5 ton gabeh . Sampel
ha memproduksi 4,5 ton gabah. Sampel

13 dengan lahan |
14 dengan lahan 2.5 ha memproduksi 12,5ton
gabah. Sampel 15 dengan lahan 1,5 ha memproduksi 7.5 ton gabah. Sampel 16 dengan
lahan 3 ha memproduksi 15 ton gabah. Sampel 17 dengan lahan 1,2 ha memproduisi 6
ton gabah. Sampel 18 dengan lahan 0,5 ha memproduksi 2,5 ton gabah. Sampel 19
dengan lahan 1 ha memproduksi 3,1 ton gabah. Sampel 20 dengan lahan 4 ha
memproduksi 20 ton gabah, Sampel 21 dengan lahan 2,1 ha memproduksi 10,3 ton
gabah, Sampel 22 dengan lahan 0,6 ha memproduksi 3 ton gabah, Sampel 23 dengan
lahan 2. ha memproduksi 9,9 ton gabah. Sampel 24 dengan lahan 0,8 ha memproduksi &

ton gabah. Sampel 25 dengan lahan 3,2 ha memproduksi 16 ton gabah. Sampel 26

5 ton gabah. Sampel 27 dengan lahan 1,2 ha
lahan 1,4 ha memproduksi 7 ton gabah.

Sampel 30 dengan lahan

dengan lahan 0,7 ha memproduksi 3,
memproduksi 6 ton gabah. Sampel 28 dengan

Sampel 20 dengan lahan 1,1 ha memproduksi 5.2 ton gabah.
dengan kahan 2 ha memp

perbedaan jumlah produksi pada tiap-
seperti keadaan lahan,cuaca dan

roduksi 10 ton
1,6 ha memproduksi 8 ton gabah. Sampel 31

Babah.Sebagaimanatelah disebutkan bahawa ada

Y hinya
Patani karena ada faktor lain yang mempengaruhity

at dilihat bahwe di Kabupaten Sidrap rata-rata

serangan hama, Berdasarkan data diatas dap

Produksi padi adalah sebesar 5,01 ton/1e
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54 Analisa Pendapatan peqy;
ni Dj K'IIHI
Paten Smrlp-.

| d
Total pendapatan dalam usaha 1an; Padi diperale 4q i lotal
T iota

total biaya selama proses

jumlah gabah yang prody

berikut :

ksi

Tabel 5.5 Produlks dan =

penerimaan dikurangi

dikalikan dengan harga gabah  dalam
55
pu-qduhsi-ﬁ.dapm Pénerimaan petani padi A

di kab.Sidrap dapat dilihat pada table 5.5

8 Padi Di Kab. Sidrap

S
H:F'El Produksi Harga e
: = a0 12500000
o 2500 17500000
3 3000 o :
: 2500 e ﬂmﬂ
5 10000 2500 1mm
: 10000 2500 =
7 5000 e Eﬂmwmm
B 15000 s 3
3 3000 Tt ? 500000
2 4000 2450 5mu
12 7500 2500 s
= e 2500 11250000
14 12500 — -
22 o 2450 18375000
e 25009 2500 37500000
17 000 2500 ;
18 2500 500 = 00009
lﬂ 51|:|'|:| Em ﬂ
= 20000 2500 =A000000
2| 100 2500 26250000
42 3000 2500 200000
2500 24750000
2 i 10000030
4000 2500
s 40000000
2540
T oy 8750000
26 3500 zﬂ :
e ?_' ___.—|_____'_.._
__._-—H | = 2500 17500000
- i 2500 13750000
, e o 3500 20000000
|—-_-_-|_.— | i .-
5 s 2500 25000000
00c0
= : 504525000
138500 77300
Total
g 2493518387 17458424.37
5010.504 : |
- Kabupaten Sidrap rata-rata

Rerdasarkan table diatas da

Ep.
peneriman usaha tani adalah sebesdl

pat dilihat bai¥e di

11.493424.3?&& Kemudian untuk




mengetahui total pendapaty;, Petani pag
I di

berdasarkan table 5.6 beriky; -

Kabupaten

Sidrap dapat gilihay

Sampel 1, dengan lah

l
sebesar Rp, 8445000, Sampel 2, dengan 1

an seluas | ha keun .
han seluas 1.4 ha lecutIngen. 3906

Tabel 5.6 Penda
— pata
ﬁ rergein | L3han(ha) Penda at:nusa—h—a-—‘-i_ﬂ_taﬂﬂf Kabupaten Sidrap
- 7500000 | sggy - =%45000 | 3.082614057
1 1 06 | 7eoonan— 000 | 11800000 | 3;ocroe
BEE = _% 2355350 __.5____ 3.07503075
8 0.5 6250000 | 1973500 T —ro0_| 3.184375332
5 2 2 T 4277500
25000000 | 793000 3168567807
| 6 2 2 25000000 | 7262000 17010000 | 3.128911139
7 1 1 12250000 | 3574750 g | 3442577802
8 3 3 37500000 | 8675250 | 3.426813064
12172500 | 253275
9 1 0.5 7500000 | 217350p | 00 | 3.080714726
10 1 0.7 3800000 S00 | 5327500 | 3.452243959
2762500 | 7037500
11 2 2 24500000 3547511312
= - = e 7149500 | 17350500 | 3.426813064
= : 1 0000 6031250 | 12718750 | 3.10880829
: > i 11250000 | 3838750 | 7411250 | 2.930641485
1 . 31250000 | 10109990 | 21140010 | 3.091002068
15 1 1.5 18375000 5503360 12871640 | 3.338B69345
16 3 3 37500000 | 11922500 | 25577500 | 3.145313483
17 1 1.2 15000000 | 4809000 | 10151000 | 3.119151591
18 1 0.5 6250000 2062480 | 4187520 | 3.030332415
19 1 1 12750000 | 4187500 | 8562500 | 3.044776119
20 4 4 50000000 | 16011000 | 33989000 | 3.122853039
21 2 2.1 26250000 | 8513500 | 17736500 | 3.083338228
22 1 0.6 7500000 2440000 | 5060000 | 3.073770492
23 2 2 24750000 | 8001250 | 16748750 | 3.093266677
24 1 0.8 10000000 3332000 GERE000 | 3.00120048
25 3 32 40000000 | 13084000 | 26916000 | 3.057169061
765 1 0.7 8750000 2777250 5972750 3.150598614
: 9971500 | 2.982996918
27 1 1.2 15000000 | 5028500
- 11733950 | 3.035006634
28 1 1.4 17500000 | 5766050 e T
23 | 1 11 13750000 4‘; E;‘:;mm 14116000 | 3.399048266
= 1 L Zooee 7a750 | 17125250 | 3.174703959
31 2 2 25000000 | 78 5620 | 3.15092926
. 000 | 188809380 | 40611 -
| Total | 48 47.6 | 594925000 | 2T ———
Rata- 8531840.756
83.61
| Rata 12498424.37 | 396658505 L oas
[ = =

yang diperoleh adalah



diperoleh adalah sebesar Rp. 1180900
- Sampe} 3, 4
1 Eﬂgﬂn

keuntungan yang diperaleh adalah sehesgar Rp. 514 lahan seluas (1,6 ha
- 144750, 84

. .
seluas 0.5 ha keuntungan yang diperoleh adalah sehesar Ry 4

| p- 4277500,
Kemudian, Sampel 5, denga |ahqp s

PRV, uas 2 ha keuntun :
= gan yang diperoleh
adalah sebesar Rp. 17.010.000. Sampe] 6, dengan lahan sely 2 ha
as kcunlungm

yang diperoleh adalah sebesar Ep. 17.738000. Sampel 7 denpan lahan se
g seluas | ha

keuntungan yang diperoleh adalah sehegar Rp. 8675250 Sampel 8, dengan lahan
. » dengan

seluas 3 ha keuntungan yang diperoleh adalah sebesar Rp. 25327500, Sampel 9,
dengan lahan seluas 0.5 ha keuntungan yang diperoleh adalsh sehesar Rp.
5327500. Sampel 10, dengan lahan seluas 0.7 ha keuntungan yang diperoleh
adalah sebesar Rp 7037500.

Kemudian Sampel 11, dengan lahan seluas 2 ha keuntungan yang
diperoleh adalah sebesar Rp.17350500. Sampel 12, dengan lahan scluas 2 ha
keuntungan yang diperoleh adalah sebesar Rp.17350500. Sampel 13, dengan
lahan seluas 1 ha keuntungan yang diperoleh adalah sebesar Rp. 7411250. Sampel
14, dengan lahan seluas 2.5 ha keuntungan yang diperolch adaleh scbesar Kp.

21140010, Sampel 15, dengan Iahan seluas 1.5 ha keuntungan Y&25 diperoleh

adalah sebesar Rp. 12871640

yang
Kemudian, Sampel 16, dengan lahan geluas 3 ha keunfungan

0. Sampel 17, dengan lahan seluas 1,2 ha

Rp. 10191000, Sampel 18, dengan
Rp. 4187520,

diperoleh adalah sebesar Rp. 2557750

keuntungan yang diperoleh adalah sebesar
¢ diperoleh adalah sebesar

gan yang diperoleh adal
ba keuntungan yang diperolch

lahan seluas 0,5 ha keuntungan ¥af
ah sebesar

Sampel 19, dengan lahan seluas 1 ha keuntun

as 4
Rp. 8562500, Sampel 20, dengan lahan sel®
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adalah sebesar Rp. 26916000,

Adapun, pada Sampel 26, dengan lahan selugs 0.7 ha keuntungan yang

diperoleh adalah sebesar Rp. 5972750, Sampel 27, dengan lahan seluas 1,2 ha

keuntungan yang diperoleh adalah sebesar Rp. 9971500, Sampel 28, dengan lahan
seluas 1,4 ha keuntungan yang diperoleh adalah sebesar Rp. 11733950, Sampel
29, dengan lahan seluas 1,1 ha keuntungan yang diperoleh adalah sebesar Rp.
9275250, Sampel 30, dengan lahan seluas 1,6 ha keuntungan yang diperoleh
adalah sebesar Rp.14116000. Sampel 31, dengan lahan seluas 2 ha keuntungan
yang diperoleh adalah sebesar Rp. 17125250.

Sehingga diketahui bahwa Rata-rata pendapatan petani adalah sebesar Rp.
8460742/orang atau perheltare Rp. 8531840, Dengan RIC yang baik yang scbesar

3,150 schingga terlihat bahwa di kabupaten Sidrap pera petani mengalami

keuntungan.

66



ini:

In Y=12.443+0.399 In X1 + 0.734 InX2 -0 ¢ 52 In x3 +0.043 In x4 40,274
In x5 +0 .004 In x6 +0.000 x7

Koefisien Korelasi (R) = (.999

Koefisien Determinasi (R*) = 0.999

Uji F-hitng=2,738 dan Fgpa = 2,46

Dari hasil perhitungan regresi diatas menunjukkan bahwa :

1. By = 12,443 merupakan nilai konstanta. Angka tersebut

i i sekd 44%
menggambarkan persentase peningkatan pendapatan petani sekitar 12,

ependen yakni harga, lahan, pupuk,
tidak mengalami perubahan

dengan asumsi variable variable ind
pestisida, bibit, traktor serta upah tenaga kena
atau ceteris paribus.

2. py=0.389 merupakan koefisien dari H
petani akan naik sebesar
pmlhaha:l atan ceteris paribus.

arga. Artinya apabila harga

sebesar 0,398 %
naik sebesar 1% maka pendapatan

5 i
d“"gan asumsi variabel lain tidak mengalam
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3. P2 = 0.734
; Merupakan angka kneﬁsien dari

tersebut menunjukkan bahwg apbila — "Nput lahan, Wi
M lahan g

; Sehe
pendapatan petani akan naik sehesgr g7gq g
“ngan ag

. % s van z
tetap atau ceteris paribus, able lajp

apbila penggunaan pupuk bert
; ambah 1%, makg Pendapatan petani akan turun

sebesar -0.052% dengan asumsi input lain tidak mengalam; perubzhan

5. Pa = 0.043 merupakan koefisien dari input pestisida. Artinya

dengan penggunaan pestisida yang meningkat sebesar 1%, Maka pendapatan

petani akan mengalami peningkatan sebesar 0.043 % dengan asumsi variable

lain tidak berubah atau ceteris paribus
6. Ps = 0.274 merupakan koefisien dari bibit.Arinya bahwa dengan
penggunaan bibit sebanyak 1% maka pendapatan pefani skan mengalami

peningkatan sebesar 0.274 % dengan asumsi variable lain tidak berubah atau

ceteris paribus

7. Pg- 0 .004 merupakan koefisien dari trakior. Hal tersebut berarti

' petani  akan
bahwa dengan penggunaan trakior 1% maka pendapaian

chesar (1 .004% dengan asumsi variable lain tidak

mengalami peningkatan s
berubah atau ceteris paribus.

koefisien dari tenaga kerja.Artinya dengan
anyak 1 %, maka pendapatan petani
atau ceteris paribus.

jumlah faktor

8. B;= 0.000 merupakan

peningkatan penggunaan tenaga kerja seb

akan tetap dengan asumsi variable lain tidak beru



i
menunjukkan bahwa sekitar 99 g o

dimntukﬂﬂ oleh hﬂl’ga_, Iﬂhﬂl'l, Puplﬂl{ -
‘ » Pestisidg bibit, {rglq
rerja sedangkan sisanya sebesar 0] o4 4 r

diﬁbutkm‘ di atas. Kemudian keeratan h
ubungan antara varj
anable independen

dengan variable dependen dapat dilihat
Pada besamya R (Koefis;
151en Korelasi)

kni juga sebesar 0.999. Artinya bahwg hubungan antarg variable depend
ependen

dengan variable independen adalah positif dan sangat erat,

Selanjutnya, tingkat signifikasi antara verighel independen terhadap
variable dependen secara partial maka dapat dilihat dari nilai uji-t. Untuk variable
harga dikatakan tidak berpengaruh signifikan karena tpse, harga sebesar 0,341
lebih kecil dari t-ppe, dimana t-gee adalzh sebesar 2,074 . Kemudian lahan
berpengaruh  signifikan karena tpym lahan 11.696 lebih besar dari tuse
Selanjutnya pupuk dikatakan tidak signifikan karena Ly Pupuk -1,266 lebih
ketil dari e Pestisida berpengaruh signifikan karen2 tyjuny pestisida scbcsar

2,578 lebih besar dari tisset Adapun bibit dikatakan berpengaruf signifikan karena

- * tidak
Lhiung bibit sebesar 4,383 lebih besar darl Lubel Selanjunya trakior

0.210 lebih kecil dari Liste
pendapatan petani karena L
7 yariabel independen

, Adapun
berpengaruh signifikan karena Lhinng traktor
lenaga kerja juga tidak berpengaruh signifikan kepada
| dati tape Jadi untdk

binng tenaga kerja 0.046 lebih keci
signifikan yaitu lahan

jpestisida dan
hanya ada 3 variabel yang berpengarh
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: [ﬂﬂdﬂ'ﬂgkm 4 variabe] lainnyg ¢
pibi Ya tidak berpengary signifikan pada pendapatan
pﬂﬂ.ﬂi*

Kemudian untuk mengyjj Pengaruh  perybahan variable independen

terhadap variable dependen secary simultan makg digunakan yj;

f. Hasil pengujian
menunjukkan nila F.yiun, sebesar 2,738 lebih besar dari nilaj F

mempunyai pegaruh yang signifikan terhadap perubshan pendapatan petani padi
di Kabupaten Sidrap,
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4. Pada proses wawancara yang di
£ dilakukap den
gan be

-ang menjadi sam
1S e pel dalam Penelitian jp; ditemyj b
. Yak hal yag berkaitan

akan uksi padi

. Seperi k
para petani dalam mep E,hadapi Smammpuan

insektisida. Hal tersebut yap :
& méngakibatkan bebe ;
‘ Tapa petani dalam sampel
yang didapatkan tidak menggunakan insekisidy sehingga penggunaan 1 9
Aan

pestisida hanya meningkatkan pendapatan sebesar 200642 % sqi
- saja .

6.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang  faktor-faktor
produksi yang digunakan dalam usaha tani padi di Kabupaten Sidrap, maka
penulis merekomendasikan agar harga untuk faktor-faktor produksi terus dijaga
kestabilannya. Ial tersebut tentunya tidak dapat terlepas dari intervensi
pemerintah dan seluruh komponen yang terkait. Jika hal tersebut dapat tercapai
maka pendaptan petani juga akan dapat menjamin kestabilan pendapatan petani

yang cukup mendominasi lapangan pekerjaan di Kabupaten Sidrap.
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BAB v

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maks didapat kesimpulan
bahwa
1. Pendapatan petani di kabupaten Sidrap dipengaruhi oleh faktor-
faktor produksi yang digunakan selama proses produksi padi.Faktor
bproduksi tersebut meliputi harga, lahan, pupuk, bibit, pestisida traktor, dan
upah tenaga kerja. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil pegujian dimana hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa keterkaitan antara faktor-faktor

produksi dengan pendapatan mencapai 0.999 atau 99,9%. Pada pengujian lain

juga terlihat bahwa naik turunnya pendapatan petani, ditentukan oleh

penggunaan sejumlah input produksi seperti pupuk, pestisida, bibit, trakior

harga, lahan juga penggunaan sejumlah tenaga kerja, dimana hasil pengujian

menunjukkan angka sebesar 0,999 atau sebesar 99.9 %, |
factor diluar kesembilan variabel 1tu

ngkat serangan

2.. Hanya ada sekitar 0,001 atau 0,1 %
yang juga dapat mempengaruhi tingkat P -
cusca dan

faktor lain tersebut diantaranya tenfu pada,

hama.
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Variables Variables
1 LnTK,
ILnLahant,

LnHarga,

LnTraktor, |Enter

LnPests,

LnPuputk,

LnBibit*
a. All requested vanables enfered.
b. Dependent Variable: LnPendp

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the

[Model R R Square Square Estimata
1 .99g”| 89 098 02208)

a. Predictors: (Constant), LnTK, LnLahant, LnHarga, LnTraktor,
LnPests, LnPupuk, LnBibit

ANOVA"
Ir""":"d"" Surn of Squares df Mean Square F Sig.
A Regression 9,357 7 1337|  2738E3]
Residual 011 22 000
= — Egi LnPests, LnPupuk, LnBibd

a. Predictors: (Constant), LnT

b, Dependent Variable: LnPendp

K, LnLahanl. LnHarga, LnTraktor,




Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeficients Coefficients
IModel B Std.
Error Bata |
Constant) 12.443
1 { 8.120 1.384 A
LnHarga -aga| 1171 0054 244 ?j
LnLahan1 T34 083 T37 11606 000
LnPupuk -.052 049 - 053 -1.286 219
LnPests 043 017 0s0| 2578 017
LnBibit 274 062 265 43m 000
Ln‘_l‘rm,nr _U:H .019 .'I:IU:S E“] .BB
LnTK 000 020 000 - 046 F':I

a. Depandent Variable: LnFendp
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